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Assalamu'alaikum warrohmatullahiwabarakatuh.
Salam sejahatera untuk kita semua.

Alhamdulillah, puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah Yang Maha Esa,
karena berkat karunia-Nya kami dapat menyelesaikan penerbitan ini. Buku
yang berada di tangan Bapak/Ibu ini dapat dikatakan sebagai suatu rekaman
yang mendokumentasikan seluruh rangkaian kegiatan pameran senirupayang
diberi tajuk; “"Lacak..!” Pameran Dokumentasi Maestro Basoeki Abdulah,
diselenggarakan oleh Museurn Basoeki Abdullah di Jakarta pada tanggal 7-22
November 2017. Pameran ini menyajikan berbagai dokumen yang merekam
perjalanan hidup dan kiprah maestro seni lukis Indonesia Basoeki Abdullah,
dalam bentuk: arsip, surat, foto, liputan media massa. katalog, dan berkas-
berkas lainnya.

Pameran “Lacak..!!" dapat terselenggara atas dukungan dari Direktur Jenderal
Kebudayaan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan juga dukungan kerja
sama dengan beberapa mitra yang terdiri dari komunitas seni, media massa,
pelaku seni, dan analis/pengamat seni, yaitu: DictyArt Laboratory Jogjakarta,
Kompas, TEMPO, ANRI (Arsip Nasional Republik Indenesia), DKJ (Dewan
Kesenian Jakarta). dan majalah HISTORIA. Selaku Pimpian Museum Basoeki
Abdullah. kami menyampaikan penghargaan dan terima kasih yang tulus atas
support vang diberikan dan kerja sama yang kondusif sehingga pemeran
tersebut dapat berjalan dengan baik.

Pameran "Lacak
terdiri dari be

" tidaklah berdiri sendiri, melainkan suatu program yang
erapa kegiatan sebelum pameran berlangsung (pre event),
pelaksanaan pameran, dan kegiatan setelah pameran (post event), yaitu:




1. Workshop Teknik Dasar Menggambar Model untuk Guru Seni
Budaya dan Ketrampilan Tingkat SMP (Sekolah Menengah Pertama) se
Jabodetabek, tanggal 26 Oktober 2017.

2. Bincang Fotografi, bersama Kompas, tanggal. 28 Oktober 2017.
3. Ngobrol @Tempo, tanggal 31 Oktber 2017.

4_ Opening Ceremony Pameran “Lacak.!'”. tanggal 7 November 2017,
dibuka oleh Direktur Kesenian, Dr. Restu Gunawan.

5. Pameran “Lacak.!""berlangsung dari tanggal 7-22 November 2017.
terbuka untuk umum.

6. Worksop Teknik Dasar Menggambar Perspektif untuk Guru Seni
Budaya dan Ketrampilan Tingkat SLTA (Sekolah Lanjutan Tingkat Atas)
se Jabodetabek, tanggal 2 Nopember 2017.

7. Seminar tentang Arsip, Seni dan Seniman, tanggal 16 November
2017.

8. Kegiatan Melukis Bersama Mahasiswa. tanggal 22 November 2017
sebagai penutup seluruh rangkaian kegiatan Pameran “Lacak..!'",

Buku ini bermaksud mendokumentasikan seluruh rangkaian kegiatan
pameran “Lacak.!””, namun karena keterbatasan ruang maka dipilih
beberapa bagian yang dianggap penting, dan kemudian disajikan dalam
bentuk foto beserta penjelasan ringkasnya. Dengan sifatnya yang
dokumentatif, buku ini diikhtiarkan untuk “merekam” hal-hal apa saja
yang sudah pernah dilakukan sebagai bahan evaluasi dan acuan untuk
pengembangan Museum Basoeki Abdullah di masa-masa mendatang.
Selain itu, buku ini juga dimaksudkan sebagai bentuk pertanggung-
jawaban kepada publik atas kegiatan-kegiatan yang sudah dikerjakan.
Harapannya adalah apresiasi dan minat masyarakat terhadap Museum
Basoeki Abdullah semakin meningkat.

Buku ini telah dipersiapkan secara optimal. Untuk itu kepada berbagai
pihak yang telah membantu terbitnya buku ini, kami mengucapkan
terima kasih. Akan tetapi kami juga menyadari bahwa buku ini masih
perlu disempurmnakan di beberapa bagian. Oleh sebab itu, kritik dan
saran dari pembaca sangatlah diharapkan. Akhimya, kami berharap
semoga buku ini membawa manfaat untuk kita semua. Terima kasih.

Jakarta, Desember 2017
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PENGANTAR

Kepala
Museum Basoeki Abdullah

Dra. Maeva Salmah, M.Si

Assalamu'alaikum warahmatullaahi
wabarakatuh

Puji Syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa,
yang telah melimpahkan rahmat serta
hidayah-Nya, memberikan kesempatan kita
untuk menyaksikan sebuah peristiwa
pameran seni rupa yang bermanfaat yaitu
sebuah kegiatan pameran yang menampilkan
berbagai dokumen maestro Basoeki
Abdullah.

Ide gagasan yang dimunculkan pameran ini
dilatarbelakangi kisah Basoeki Abdullah
sebagai seorang maestro yang dikagumi oleh
masyarakat banyak tentunya mempunyai
banyak kisah disepanjang kehidupannya.
Gaya hidupnya yang flamboyan penuh
semangat memberikan inspirasi serta
memberikan rasa bahagia bila sedang ada
disekitarnya. Berbagai kisah-kisah tentang
kehidupannya tersebut baik kisah cinta,
kedekatan tokoh, wanita, isu negatif dan
kesuksesannya tentunya membuat
penasaran tentang berbagai kisah dibalik
semuaitu.

Berbagai kisah tersebut banyak
meninggalkan dokumen menarik baik dalam
tahap proses terjadinya sampai dengan hasil
akhirnya. Pameran ini mengajak kita untuk
turut serta melacak berbagai kisah tersebut
melalui dokumentasi yang disajikan.
Potongan-potongan dokumentasi tersebut
akan memberikan banyak gambaran cerita
dibalik kisah seorang Basoeki Abdullah, dan
memberikan pelajaran berharga untuk para
seniman, pemerhati seni, sejarawan
terutama generasi muda yang akan
melanjutkan tongkat kesenian ke depannya.

Penyajian dokumen ini tidak akan menjadi
susunan yang indah bila tidak mendapat
dukungan besar berbagai pihak pemilik
dokumen dan stake holder. Sehingga kami
ucapkan terima kasih banyak atas kerjasama
yang baik dari beberapa pihak, mulai dari
TEMPO, KOMPAS, Arsip Nasional Republik
Indonesia (ANRI), Dewan Kesenian Jakarta
(DKJ), Pimpinan Museum Basoeki Abdullah
periode 2001 s.d 2017 dan DICTI ART
Laboratory. Tidak lupa kepada Tim pelaksana
yang telah bekerja keras mewujudkan pameran
ini.

Semoga pameran ini memberikan manfaat bagi
perkembangan dunia seni rupa, khususnya seni
lukis, di Indonesia. Demikian kami sampaikan,
semoga Tuhan Yang Maha Kuasa meridhoi
kegiatan pameran ini, dan kelak di masa depan,
permuseuman dan kesenian Indonesia
semakin berjaya.

Selamat menikmati “LACAK! Pameran
Dokumentasi Maestro Basoeki Abdullah.”

Wassalamu'alaikum Warahmatullahi
Wabarakatuh



SAMBUTAN

Direktur Jenderal Kebudayaan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia

Dr. Hilmar Farid

Assalamualaikum warrahmatullahi
wabarakatuh

Salam Sejahtera

Rahayu

Membicarakan Basoeki Abdullah berarti
berbicara tentang salah satu maestro
kebanggaan Indonesia. Maestro bukan
sekedar gelar kosong dan memang tidak
sembarang disematkan. Basoeki Abdullah
melalui karya-karyanya bukan hanya banyak
diterima dan diapresiasi oleh khalayak ramai.
Meskipun begitu, gelar Maestro disandang
Basoeki Abdullah bukan karena popularitas
karyanya secara umum. Adalah pengaruhnya
dalam aliran seni rupa realis dan naturalis di
Indonesia yang membuat Basoeki Abdullah
berhak menyandang gelar maestro.
Kemasyhurannya adalah buah dari konsistensi
Basoeki Abdullah dalam kiprahnya di dunia
lukis.

Tidak berlebihan bila kita mengatakan bahwa
kehidupan Basoeki Abdullah berkelindan
dengan sejarah seni rupa Indonesia. Beliau
adalah pelaku, pencatat, hingga penyambung
informasi sejarah seni kepada generasi
penerusnya. Sampai kini, hanya beliau sosok
yang bisa mengakrabi dua presiden sekaligus,
yakni Soekarno dan Soeharto. Tak
mengherankan pula jika sepanjang hidupnya
Basoeki adalah satu-satunya pelukis yang
dapat dikatakan sebagai “media darling”.

Tindak-tanduk Basoeki Abdullah sering
menjadi konsumsi media dan ditunggu-tunggu
masyarakat. Tak terhitung berapa judul berita
dari dalam dan luar negeri yang menceritakan
sosok Basoeki Abdullah, mulai dari prestasinya
hingga berita-berita miring mengenai dirinya.
Bahkan hingga akhir hidupnya, Basoeki

Abdullah pun tak lepas dari kontroversi.
Seolah-olah sepanjang hidupnya Basoeki
Abdullah ditakdirkan tak akan pernah lepas
dari perhatian media.

Upaya untuk “melacak” jejak Basoeki
Abdullah di media-media massa, terlebih lagi
selepas kehidupannya pada tahun 1993 lalu,
terbilang menantang. Tentunya bukan
pekerjaan yang mudah bagi kurator dan
rekan-rekan dari Museum Basoeki Abdullah
untuk meriset, mengeksplorasi, hingga
menentukan potongan-potongan artikel dan
data-data kehidupan Basoeki Abdullah dan
menyajikannya dalam sebuah pameran yang
karyanya menjadi titik bagi kita untuk kembali
mengenal sosok Basoeki Abdullah. Oleh
karenanya, “LACAK! Pameran Dokumentasi
Maestro Basoeki Abdullah” ini merupakan
suatu momen penting untuk tidak hanya
mengapresiasi sosok maestro Basoeki
Abdullah, tapi juga untuk kembali menelisik
sejarah seni rupa di Indonesia melalui tokoh-
tokoh pentingnya.

Akhir kata, tak lupa kami mengucapkan
terima kasih banyak atas kerjasama yang baik
mulai dari Arsip Nasional Republik Indonesia
(ANRI), Dicti Art Laboratory, Dewan
Kesenian Jakarta (DKJ), KOMPAS, hingga
TEMPO, dan karena atas dukungan tersebut
pameran ini dapat berlangsung dan terasa
lebih hidup akan sumber-sumber data.
Kiranya pameran ini dapat memberikan
manfaat yang baik bagi kita dunia seni rupa,
khususnya seni lukis Indonesia.

Selamat menikmati “LACAK! Pameran
Dokumentasi Maestro BasoekiAbdullah.”









PENGANTAR
KURATORIAL

JALAN PEDANG
BASOEKI ABDULLAH

Kurator Pameran

Mikke Susanto
Dian Ardianto

Basoeki Abdullah adalah salah satu maestro
seni lukis Indonesia. Kepopuleran tidak
hanya di Indonesia, tetapi juga di belahan
dunia lainnya. Kepopulerannya pula yang
menginspirasi pameran ini. Sebab salah satu
bentuk penting dalam khasanah
kepopuleran seorang perupa dibuktikan
dengan adanya prestasi dan reputasi.
Prestasi adalah kekayaan yang diraih karena
keterampilannya. Reputasi adalah
kepercayaan publik atas eksistensinya.

Dalam pameran ini, ditampilkan jejak jalan
pedang Basoeki Abdullah. Pameran ini
menelusuri serpihan-serpihan dokumentasi
proses jalan pedang tersebut. Jejak yang
mengalir pada diri Basoeki Abdullah dapat
dinilai sebagai sebuah manifestasi
perjuangan kebangsaan yang selama ini
dinisbikan oleh citranya yang kelewat
negatif di mata sejumlah pengamat.

Menelusuri jejak jalan pedang sang maestro
bukanlah hal mudah. Dibutuhkan tenaga dan
waktu yang panjang, disertai kesabaran
tinggi. Kerumitan dan kesulitan menjadi
warna dalam pameran yang bertajuk
“LACAK!! Pameran Dokumentasi Maestro
Basoeki Abdullah” kali ini. Proses pelacakan
telah berlangsung sejak beberapa tahun
yang lalu, tidak hanya pada satu ruang, dan
perlu pendekatan tersendiri pada sejumlah
individu dan institusi, agar dapat ditampilkan
di depan para penonton sekalian.

Kata “LACAK!!” dipilih karena mempunyai
makna tersendiri, yaitu ibarat perintah untuk
menambah rasa greget, gemas, menambah
semangat, dan ketertarikan untuk
menemukan dan membaca kembali jalan
pedang Basoeki Abdullah melalui
dokumentasi yang dipamerkan. Selayak bola

salju yang turun dari puncak gunung salju
atau seperti efek domino, katakanlah
begitu. Sehingga pameran ini adalah
pemantik untuk makin giat melakukan
pelacakan data, agar makin mendekati
lengkap.

Materi pameran kali ini dikumpulkan dari
sejumlah pihak, diantaranya adalah koleksi
dokumen dari Museum Basoeki Abdullah,
lembaga seni Dicti Art Laboratory
Yogyakarta, Dewan Kesenian Jakarta, Arsip
Nasional Republik Indonesia (ANRI), dan
dua media massa yakni TEMPO dan
KOMPAS. Sejumlah arsip yang dipamerkan
antara lain: surat pribadi, surat-surat
tagihan, undangan/katalog pameran,
faksimile, laporan kekaryaan lukisannya,
informasi pribadi yang dikuatkan data
tertulis, pesan tertulis (memo) pelukis,
catatan harian, fotografi, sampul majalah.
kartu pos, poster, materi iklan produk,
buku-buku, dan berita surat kabar (kliping).

Hal terindah dalam proses pelacakan data
adalah justru karena kepopulerannya.
Popularitas Basoeki Abdullah lahir dari
catatan-catatan di media massa dan
publikasi yang dibuat semasa hidup.
Pencatatan tentang eksistensi Basoeki
Abdullah terjadi sejak 1940-an hingga
dekade 1990an (sebelum ia meninggal
dunia). Beberapa kasus penemuan materi
media massa yang kami peroleh justru
didapatkan dari individu yang sangat giat
mengkliping hampir semua berita di banyak
majalah dan harian. Dari sejumiah mitra
kerja dalam pameran ini terkumpul lebih
dari 200 judul kliping media massa.

Dua media massa yang menjadi mitra dalam
pameran iniadalah TEMPO dan KOMPAS.



Kedua media ini kami anggap menjadi
pencatat paling rajin sang maestro. Kedua
media massa ini tidak pernah bosan untuk
memotret dan menulis, tentang kegemaran,
keisengan, dan aktivitas pameran Basoeki
Abdullah. Keduanya memiliki jurnalis yang
rajin melakukan pencatatan sepanjang empat
dekade terakhir. Keduanya kami anggap
sebagai representasi keberadaan media
lainnya yang kerap mengangkat sang maestro.
Kami masih berharap media massa lainnya
untuk bermitra di masa mendatang, meskipun
sejumlah media massa pencatat sang maestro
lainnya telah gulung tikar, seperti Majalah
Djawa Baroe yang terbit pada era pendudukan
Jepang, Majalah VARIA era 1960-an, Majalah
Selecta yang terbit era 70-an, Majalah Popular,
Majalah Jakarta-Jakarta, dan Majalah Tiara
yang terbit era 90-an, serta Majalah Prospek,
Majalah Tata Rias dan sebagainya.

Justru pelacakan yang mengalami kendala
adalah dokumen-dokumen pribadi.
Dokumen-dokumen tersebut kebanyakan
sudah berada dalam kualitas buruk dan hilang.
Buruk dikarenakan beberapa hal antara lain
material yang digunakan rendah kualitasnya,
kondisi tidak terawat dengan baik, dan
banyak yang menganggap bukan hal penting.
Keterlibatan lembaga-lembaga non-berita
seperti ANRI cukup membantu menambah
khasanah materi karena ditemukan materi-
materiyang diluardugaan.

Dokumen-dokumen tersebut dalam pameran -

ini disajikan dalam empat bagian utama. Hal
ini untuk mempermudah penyajian serta
untuk menunjukan tahap proses perjalanan
yang telah dijalani oleh Basoeki Abdullah.
Pembagian ini berdasarkan dokumen yang
didapatkan serta menjadi cerminan mewakili
proses panjang karir Basoeki Abdullah

sebagai maestro seni lukis, antara lain: AKU,
DAYA, RUPA, dan MASYHUR

AKU

Pada bagian ini apresian diajak untuk
melacak sejarah hidup Basoeki Abdullah
sebagai individu di luar eksistensinya sebagai
pelukis. sosok ini digambarkan hidup
kesehariannya sebagai manusia yang
memiliki keluarga dan teman. Seperti apa
saat dia di kehidupan masa kecil dan keluarga
besarnya. Aktivitas dan kegemarannya ini
turut mempengaruhi karya seni lukisnya.

Basoeki Abdullah sebagai manusia unik yang
lahir dengan anugerah besar sebagai pelukis.
Potongan kehidupan dirinya dihadirkan
dalam sub kurasi ini dengan menampilkan
dokumentasi yang terdiri dokumen pribadi
ataupun foto-foto yang telah diseleksi.
Dokumen dan foto-foto tersebut merupakan
gambaran kisah kehidupan Basoeki Abdullah
dari masa kecil hingga wafatnya, bersifat
pribadi dan jarang diketahui oleh
masyarakat.

DAYA

Kebanyakan perupa yang melupakan
pendokumentasian proses berkaryanya.
Padahal proses ini menjadi hal terpenting
bagi publik. Sangat disayangkan bila aktivitas
ini jarang terdokumentasi dengan baik.
Pelukis Basoeki Abdullah tergolong sering
melakukan pendokumentasian diri, maklum
saja karena kondisi sangat memungkinkan.
Melalui foto maupun film yang ditayangkan
dapat diketahui berbagai gestur, pola pikir,
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suasana hati, raut muka, hingga model yang
dilukisnya. ‘

Sejumlah data, dokumen, foto dan film
proses kreatif ini merupakan bagian dari daya
dan upaya untuk memperoleh hasil akhirnya
yang maksimal. Semua data ini ditampilkan
pada sub-kurasi DAYA. Keistimewaan dalam
bagian ini djantaranya terdapat proses
melukis orang-orang ternama, yang turut
diperlihatkan dalam pameran ini. Apresian
diajak melacak informasi bagaimana proses
berkarya Basoeki Abdullah dengan para
model, objek lukisan ataupun dengan
peralatannya.

RUPA

Sub-kurasi RUPA menyajikan jejak karya
yang dihasilkan oleh Basoeki Abdullah.
Sebagai pelukis bergaya realistik dan
naturalistik tentunya lukisan salah satu yang
mendominasi jejak rupa (visual) dalam bagian
ini. Lukisan-lukisan dengan berbagai tema
tersebut bahkan memiliki kisah tersendiri.
Terdapat karya yang murni hadir sebagai
pemikirannya sendiri yang merupakan karya
karya koleksi pribadinya. Ada pula karya-
karya ditujukan sebagai penopang jalan
keseniannya dengan sengaja menerima
pesanan untuk menjadi kekuatannya dalam
mengarungi dunia seni lukis.

Walaupun beberapa karyanya dikatakan
sebagai seni pesanan, lukisan-lukisan
pesanan mempunyai fungsi yang penting
yang lain. Contohnya sejumlah lukisan potret
pahlawan karya Basoeki Abdullah yang
digunakan sebagai ilustrasi dalam berbagai
media cetak dan buku sejarah menjadi arsip
berkualitas yang tak kalah menarik dengan

karya lukisan lainnya. Apresian akan
menyaksikan dokumentasi selain reproduksi
lukisan tetapi juga poster, sampul majalah,
iklan, perangko dan lain sebagainya.

MASYHUR

Tidak bhisa disangkal sepak terjangnya di
berbagai belahan dunia dalam
memperjuangkan seni lukisnya selama ini
tentu mendapatkan imbalan berupa
kemasyhuran. Kemasyhuran dan
bertambahnya pengalaman hidup adalah
timbal balik atas perjuangan keteguhan
hatinya. Sesuai dengan tekatnya yang pernah
dikatakannya kepada putrinya
Sidhawati“Saya memang sengaja tidak hanya
bekerja di Indonesia saja, karena saya ingin
selalu lebih berkembang untuk itu
pengalaman seni sekaligus pengalaman
hidup”.

Keteguhan tersebut yang membawa dirinya
mampu menjadi pusat perhatian publik.
Pameran-pameran yang diadakan olehnya di
Asia seperti Tokyo dan Singapura ataupun
Eropa selalu menjadi berita utama di media
massa, masyarakat, ataupun para elite negara.
Tanda kemasyhuran tersebut dapat dilacak
melalui sejumlah penghargaan dan dokumen
yang biasanya melibatkan tokoh besar. Perihal
tersebut menunjukan kedekatan dirinya
dengan tokoh tokoh besar dunia, misalnya
bersama Presiden Sukarno, Presiden Suharto,
Presiden Marcos, Raja Thailand Bumibhol
Aduljadej, atau Raja Brunei Sultan Hasanal
Bolkiah, dan beberapa lainnya. Kemasyhuran
lainnya ditunjuang pula sebagai menjadi
bintang iklan dan kehadirannya diacara acara
besardan penting.



MENDIDIK APRESIASI

Museum harus berperan memperluas
partisipasi masyarakat yang meliputi peran
serta perorangan sebagai tokoh, kelompok
komunitas, ataupun organisasi
kemasyarakatan. Museum diharapkan pula
melakukan pengembangan beberapa
program edukasi yang menampung apresiasi
masyarakat. Salah satu contohnya adalah
aktivitas pameran yang dilaksanakan ini.
Tujuan pameran dokumen perjalanan maestro
Basoeki Abdullah ini diharapkan memberikan
khasanah baru kepada apresian tentang
keberadaan museum, terutama terkait
tentang penting melakukan
pendokumentasian dan pengarsipan.
Pameran ini juga disajikan oleh museum untuk
memberikan dialektika sistem penataan dan
displai materi seni dan prosesnya. Ini
merupakan sarana belajar apresian untuk
memahami estetika pengemasan benda-
benda berupa arsip dalam museum.

Jalan pedang yang panjang dan berliku ini
kami tuturkan sebagai salah satu cara
berkisah tentang siapa dan bagaimana
Basoeki Abdullah hidup. Melalui arsip jalan
pedang Basoeki dapat diukur, tajam atau
tumpul, terjal atau mulus. Semua ini perlu
didiskusikan lebih lanjut. Selamat
mengapresiasi. +++






Dokumentasi

PRE-EVENT

%
e

[

[\

)

(A8
Qo
<

@

O

Q
Qo

"

«
Q

w1

(&)



Workshop Teknik Dasar —

dengantema

Menggambar Model

26 Oktober 2017

Suasana pembukaan kegiatan
dengan melantunkan lagu
Indonesia Raya menggunakan
nada 3 stansa.

DOKUMENTASI PRE - EVENT

Suasana pelaksanaan Worksh®p Teknik Dasar
dengan tema Menggamba
menggunakan objek model

Ykt ')er 2017
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Suasana narasumber
memberikan pengarahan
praktikum dengan metode
mengamati langsung
terhadap objek model.

Peserta menunjukan hasil
karya mereka dalam
menggambar model
berobjek buah-buahan.
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DOKUMEN

Berfoto bersama peserta
Workshop Teknik Dasar dengan
tema Menggambar Model pada
tanggal 26 Oktober 2017 di
Museum Basoeki Abdullah.




Workshop Fotografi

dengantema

“Proses Kreatif Sebuah Karya Fotografi”

bekerjasama déngan KOMPAS
28 Oktober 2017

1 2
3 4
5
1 Kepala Museum Basoeki Abdullah

Dra. Maeva Salmah, M.Si memberikan
sambutan dalam kegiatan Workshop
Fotografi tema “Proses Kreatif Sebuah
Karya Fotografi”.

2 &3 Suasana Tanya Jawab dalam kegiatan
Workshop Fotografi Proses Kreatif
Sebuah Karya Fotografi.

4 Suasana Narasumber memberikan
solusi dalam sesi Tanya Jawab dalam
kegiatan Workshop Fotografi Proses
Kreatif Sebuah Karya Fotografi.




PROSES %
(REATI

FOTO

Narasumber :

Kepala Museum, Narasumber dan para
peserta Workshop Fotografi “Proses Kreatif
Sebuah Karya Fotografi” berfoto bersama
setelah acara, padatanggal 28 Oktober 2017 di
Museum Basoeki Abdullah.

M. Yuniadhi Agung (Fotograter KOMPAS)

Pembawa Acara
Hanina Mautidha




Ngobrol @ Tempo

dengantema

Bapak Dr. Restu Gunawan, M.Hum dari Direktur Kesenian
Perwakilan Ditjen Kebudayaan memberikan sambutan
dalam kegiatan Ngobrol@Tempo dengan tema Arsip
SeniSebagai Warisan Budaya.

Para narasumber dan pembicara memberikan
pendapatnya tentang arsip dalam dunia seni dalam
sudut pandang sebagaiwarisan budaya.




Kepala Museum Basoeki Abdullah
Dra. Maeva Salmah, M.Si, Direktur
Kesenian, Bapak Dr. Restu Gunawan,
M.Hum, dan Bpk. Ciputra menghadiri
kegiatan Ngobrol@Tempo di Museum
Basoeki Abdullah

Para narasumber Prof. Dr. Agus Aris Munandar, Bpk.
Ciputra, Direktur Kesenian, Bapak Dr. Restu Gunawan,
M.Hum, Agus Dermawan T dan Agung Hujatnikajenong
dalam kegiatan Ngobrol@Tempo tentang arsip dalam dunia
seni dalam sudut pandang sebagai warisan budaya di
Museum Basoeki Abdullah.




Penataan / Display Karya

Pgrgiipan Pamerani

Suasana Tim mempersiapkan materi
pameran untuk siap dipasang




Memilah dan menyusun materi
pameran yang sudah siap pajang




Memilah dan menyusun materi
pameran yang sudah siap pajang






Potongan kehidupan Basoeki Abdullah dihadirkan
dalam sub-kurasi ini dengan menampilkan
dokumentasi yang terdiri dokumen pribadi ataupun
foto terseleksi. Dokumen dan foto-foto tersebut
merupakan kisah kehidupan Basoeki Abdullah dari
masa kecil hingga wafatnya yang bersifat lebih pribadi
dan jarang diketahui oleh masyarakat




Kartu Pos Basoeki Abdullah
untuk Pendaftaran pada
“Daftar Orang Indonesia yang
Terkemoeka yang ada di Jawa”,
1943. (recto/verso)

Sumber: ANRI
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1. Nama jang lengkap {dan gelar)
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2. Alamat sekarangs.
Tempat dan Kaboepaten mana?

3 Tanggal das tempat lahir;
Kabocpaten atau daerah mana, di-
poelau mana?
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: - ]
Keloearga seroemah dan keioearga
Tain-lain, "

Daftar Riwayat Hidup

Basoeki Abdullah yang ditulisnya
sendiri untuk kompilasi

“Daftar Orang Indonesia yang
Terkemoeka yang ada di Jawa”
masa Pendudukan Jepang

di Indonesia (1943).

4 Nama dan tanggal lahir isterinja

(soeaminjal

5 Nawma das al lahir anak-anaknja
fjang mfsmm

Sumber: ANRI
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Daftar Riwayat Hidup

Basoeki Abdullah yang ditulisnya
sendiri untuk kompilasi

“Daftar Orang Indonesia yang
Terkemoeka yang ada di Jawa”
masa Pendudukan Jepang

di Indonesia (1943).

Sumber: ANRI
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Daftar Riwayat Hidup

Basoeki Abdullah yang ditulisnya
sendiri untuk kompilasi

“Daftar Orang Indonesia yang
Terkemoeka yang ada di Jawa”
masa Pendudukan Jepang

di Indonesia (1943).

Sumber: ANRI
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nr 013/p1/56 pro dir erops rekwt nr 962 b sampal har! ini
tidak dapat kmbtar bahwa sdr basuki asbdullah meninggel
sebab terime surat dar! 4%z tortanggal london 6 aprdl 56
minte ketar darfmana ssudspa depst kabar ftu habis =

perwakin lisbon

HEbse.

1n 3 lisboa niwd€0 €4/62 19 1L19 dtx 0 jvr
1tr
kemlu djakarta

or 016/plsé ryc 1000b berita tidsk bensr £tk rupeanja kabar harisn
dari gte informacoes ugte salsh disrtikesnnja ttk tgl =3 febtruari
menpen portugal mengedekan d jamusn maken untuk menghormeti bssuki
sbdullsh setelan pameran lukisennja selessi ttk harsp lihat surst
kami tgl 29 februari nr p/288/24 ttk menurut programanje sdr
basuki abdullah tidek aken kembzli ke lisabon ttkhbs

perwakin lisbon
1p/x88/240e niwd€0 64/€2 akt no 016

perwakin lisbon
dkrim £0/4 djam 1%2.40

Surat Kawat dari Kedubes Lisbon
tanggal 16 April 1956 bahwa Kedubes
Lisbon tidak menerima kabar
mengenai kematian Basoeki Abdullah,
karena mereka masih menerima surat
tanggal 6 April 1956 dari Basoeki
Abdullah.

Sumber : ANRI,
Kabinet Presiden RI
1950-1959 No. 545

Surat Kawat dari Kedubes Lisbon
tanggal 21 April 1956 bahwa berita
harian kabar gte Informancoes ucte
salah diartikan bahwa tanggal 23
Februari Menpen Portugal
mengadakan jamuan makan untuk
menghormati Basoeki Abdullah setelah
pameran lukisannya selesai, dan surat
kawat tanggal 29 Februari bahwa
programnya Basoeki Abdullah tidak
akan kembalike Lisbon.

Sumber : ANRI,
Kabinet Presiden RI
1950-1959 No. 545
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1n 7 london c71 tavl80 1tx635 13&/127 18 1820 etatbg f cw L0
untuk perhatien sekdjen ttk menarik kewat ne 1001b
ex dirsetu sdr besuki den isteri ada dslam keadasn baik ttk mo-

hon pertolongsn sdr supsja sdr basuki depst tambshen
daﬂzzm w;’g‘zk idupannje dilondon sebagei termust dalem
kawat kami kepeds deviezen - instituut sbb - ls2pln
djexsrtarefkwt sdr kl1/144/56 bhb sdr besuki len

senget memhutuhiken uang bsgl penghidupannjs dilondon
;mg‘ék kirak dus bulen cma dan exhidbition peaintings

besuki dilondon jeng teleh dipersiepkan meks sekeli

1legi mohon di lehkan tambohen devisen bugl sdr basuki
meskipun telsh meliwsti msksimum lons dsn hersp dikirimkan
segere vis kedutasnbesar london ttkdjika permintazn tsb
ditolak maks sdr basuki terpskse skasn cancelen
exhibitionnje dan hal itu zken merugiksn nems indonesia
ttk berhubunp itu hearap permintazn tsb distas
di-1stimeweken ttikhbs dutsbesar supowo sends

sekd jen. indonesia

pir.l. L ceseesesses
Tatz Usaha
Eropa

Surat Kawat tanggal 21 April 1956 bahwa Basoeki
Abdullah danistrinya dalam keadaan baik dan meminta
bantuan tambahan deviezen untuk penghidupannya di
London sebagai termuat dalam kawat kami kepada
deviezen --instituut bahwa Basoeki Abdullah
membutuhkan uang bagi penghidupannya di London
untuk dua bulan dan exhibition paintings, meskipun
telah melewati maksimum. Karena jika permintaan
tambahan deviezen ditolak maka exhibition painting
akan dicancel dan akan merugikan nama Indonesia

Sumber : ANRI,
Kabinet Presiden RI
1950-1959 No. 545
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Basoeki Abdullah pada saat masih kanak-kanak

Sumber : Museum Basoeki Abdullah

Basoeki Abdullah pada saat remaja,
bersila dalam pakaian jawa
Sumber : Buku 100Th Basoeki Abdullah 2

Basoeki Abdullah

. pada Usia Menjelang 50an Tahun.

(Sumber: Katalog Pameran
“Asian Artist In Chrystal”)

Basoeki Abdullah Sekitar Tahun 1963,
Foto Diambil Pada Saat
Usia Pernikahan Dengan Nataya Nareerat.

Sumber : Buku 100Th Basoeki Abdullah

Basoeki Abdullah yang Kita Kenal dan
Sering Diekspos Foto-fotonya,
Tampak di Usia 60an.

(Dokumentasi Keluarga)
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Basoeki Abdullah
Sumber: Majalah Paniji Poestaka No 6 Peb 2603 Th XXI_4

Basoeki Abdullah muda usia 29 tahun,
saat masa penjajahan Jepang

Sumber: Majalah Djawa Baroe, 1943
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Basoeki Abdullah, Potret diri,
sebuah lukisan yang dihadiahkan
pada istri pertamanya

Maya Maria, istri pertama sang pelukis
di depan lukisan Potret Basoeki Abdullah

Sumber: Buku 100 Th Basoeki Abdullah




Basoeki Abdullah dan istri pertamanya Maya Maria
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Basoeki Abdullah
dan Nataya Nareerat (istri keempat)

Sumber: Dicti Art Laboratory ¥



Sumber: Buku Basoeki Abdullah
oleh Solichin Salam

Surat nikah dengan Nataya Nareerat dalam bahasa Thai



Pelukis Basoeki Abdullah dan Nataya Nareerat (isteri) (1984).

Sumber: Kompas/Kartono Ryadi

BASOEKI ABDULLAH,SANG MAESTRO - Buku biografi
pelukis besar Indonesia, almarhum Basoeki Abdullah hari
Kamis (27/1/1994) diluncurkan di rumah kediaman
terakhirnya di Jalan Keuangan Raya 19, Cipete,Jakarta.
Peluncuran buku yang ditulis Solichin Salam (ketiga dari
kanan) ini bertepatan dengan hari kelahiran Basoeki
Abdullah yang ke-79. Istri almarhum Basoeki Abdullah,
Nataya Nareerat (kanan) memegang buku karya Solichin
Salam.

Sumber: Kompas/Kartono Ryadi




Basoeki Abdullah dan
Nataya Nareerat sekitar
dekade awal 1980-an

Sumber: TEMPO
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2

3

19

Saat kelahiran Sidhawati,
putri dari Basoeki Abdullah & Nataya Nareerat

Basoeki Abdullah dengan keluarga
Sumber: Dokumentasi Keluarga

Basoeki Abdullah saat bersama anaknya

di halaman rumah

Sumber: Majalah Djawa Baroe, edisi 6 Februari 2063/1943 M
Basoeki Abdullah saat bersama anaknya

sekitar tahun 1943

Sumber: Majalah Djawa Baroe, edisi 6 Februari 2063/1943 M



Kegemaran Basoeki Abdullah adalah bermain musik

Saat Rekreasi
Justru Dilukis Oleh Pelukis Jalanan Di Eropa

Basoeki Abdullah sebagai pemain wayang orang,
Sumber: Buku 100 Th Basoeki Abdullah sebagai Krisna dan Hanoman




Koninlijke Academie van Beldende Kunsten,
tempat belajar Basoeki Abdullah selama di Eropa
1935 - 1937

Koninlijke Academie van Beldende Kunsten, 1926

Sumber: Buku 100 Th Basoeki Abdullah



Penghargaan dari Kerajaan Thailand

Sumber: Buku 100 Th Basoeki Abdullah
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1 Makam Basoeki Abdullah, di wilayah

Jombor, Kabupaten Sleman, DI Yogyakarta,
dalam kompleks Makam Dr. Wahidin Sudirohusodo.

2  Basoeki Abdullah saat meninggal dunia, 1995

3  Pesawat PELITA AIR yang mengangkut

jenazah Basoeki Abdullah ke Yogyakarta,
biaya disumbang oleh Presiden Suharto

Sumber: Buku 100 Th Basoeki Abdullah




Potret Diri Basoeki Abdullah, pada dekade 1980an.
Sumber: TEMPO






Proses pembuatan karya seni terkadang menjadi hal terpenting
bagi peluk:s yang jarang terdokumentasi. Pelukis Basoeki
Abdullah tergolong sering melakukan pendokumentasian diri.
Salah satunya pada saat melukis. Melalui foto pada saat melukis
ini kita dapat mengetahui berbagai gestur, pola pikir, suasana
hingga model yang dilukisnya. Tidak semua pelukis mempunyai
kesadaran untuk memiliki foto-foto proses kreatif semacam ini.
Sejumiah data atau foto pada saat proses kreatif ini sebagai daya
upaya untuk memperoleh hasil akhirnya menjadi objek untuk
ditampilkan pada bagian DAYA ini. Diantaranya proses melukis
orang-orang ternama akan diperlihatkan dalam pameran ini.







Basoeki Abdullah tengah melukis
Presiden Suharto sekitar 1968

Sumber: Buku Basoeki Abdullah oleh
Solichin Salam




Basoeki Abdullah tengah melukis Ibu Tien Suharto
di Rumah JI. Cendana Jakarta 1968

Sumber: Buku Basoeki Abdullah oleh Solichin Salam



n Basocki paints Pr. Mohamed Hatta, former Vice-President of Indonesia, His portraits are lifelike.

Basoeki Abdullah melukis
Wakil Presiden Moh. Hatta,
kemungkinan sekitar
dekade 1950-an.

Sumber: Buku 100 Th Basoeki Abdullah



BERSATU -- Tiga pelukis besar Indonesia, Basoeki
Abdullah, S Sudjojono dan Affandi (kiri ke kanan)
Rabu sore (30/10/1985) melukis di satu kanvas di
Pondok Putri Duyung, Taman Impian Jaya Ancol.
Sudjojono melukis wajah Affandi, Basoeki melukis
Ciputra dan Affandi menggambar wajah Basoeki.

Sumber: Kompas/Kartono Ryadi

KEAJAIBAN LUKISAN - Presiden
Soeharto hari Jumat (31/5/1991)
membuka pameran bertema
Wonder of Paintings (Keajaiban
Lukisan) di Sasono Adiguna, Taman
Mini Indonesia Indah, Jakarta.
Pameran lukisan menarik ini
menampilkan karya para pelukis dua
negara, Indonesia dan Uni Soviet.
Sekitar 300 lukisan karya pelukis
tenar antara lain Basoeki Abdullah,
Soedjojono (almarhum) dan
Ny. Birulya Irina Mikhaillovna
ditampilkan. Pameran dibuka untuk
umum tanggal 1 dan 2 Juni 1991.
Kemudian dipamerkan di lobi
gedung Depdikbud, Jalan Sudirman,
tanggal 4-7 Juni 1991.

Sumber: Kompas/JB Suratno




Basoeki Abdullah Saat Melukis
Pada Masa 1942,

Dengan Menggunakan Baju Putih
Khusus Untuk Melukis

Sumber : Madjalah Djawa Baroe, 1943

Basoeki Abdullah bersama istrinya
Maria Maya saat mengamati
karya gambarnya berupa
tokoh-tokoh yang hadir pada
Konferensi Meja Bundar

di Belanda, 1949

Sumber : Buku 100Th Basoeki Abdullah




DAYA

1 & 2 Basoeki Abdullah tengah melukis pesanan salah
satu kolega pada dekade 1980an.

3 Basoeki Abdullah di depan lukisan Sukarno
Berpidato (1943), dan lukisan Potret Fatmawati
(1942) pada saat pameran diJakarta, Juni 1984.

4 Basoeki Abdullah bersama lukisan Potret Yenni
Rachman yang belum diselesaikan, sekitar tahun
1980an.

Sumber: TEMPO




Basoeki Abdullah tengah melukis binatang
distudionya, sekitar dekade 1980an.

Sumber: TEMPO

Basoeki Abdullah melukis
Ciputra pada saat pertemuan
3 pelukis besar di Pondok
Putri Duyung Taman Impian
Jaya Ancol, Jakarta, Rabu sore
30 Oktober 1985.

Sumber: TEMPO




DAYA

58

Sejumlah foto yang
mengetengahkan proses
melukis Basoeki Abdullah,
yang dikerjakan di
rumah/studio, sekarang
Museum Basoeki Abdullah,
diperkirakan pada dekade
akhir 1980.

Sumber: Dicti Art laboratory
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Pada 2 foto ini memperlihatkan
Basoeki Abdullah tengah melukis
pemandangan alam dan model
manusia dengan menggunakan
pensil/arang pada kertas, di dekade
1980an.

Sumber: Dicti Art laboratory



50

Basuki Abdullsh sedang menyelesaikan lukisan Imelda Marcos.

Basoeki Abdullah tengah melukis istri Presiden
Philipina, Imelda Marcos, pada mana 1977-
1978. Basoeki Abdullah setidaknya melukis
Imelda Marcos sebanyak 2 kali.

Sumber: Dicti Art laboratory



1 Basoeki Abdullah dengan salah satu modelnya
dari Shiseido Jepang, 1959

2 Basoeki Abdullah dan Maya Maria tengah melukis Jika Tuhan Murka,
di Jakarta sekitar 1949-1950

3 Basoeki Abdullah melukis Miss Universe Apasara, 1965

Sumber: Buku Basoeki Abdullah oleh Solichin Salam



Basoeki Abdullah saat
Melukis Kanjeng Ratu Timur,

Salah Sanggota Keluarga Kraton Solo,
Sekitar Dasawarsa 40an

Siimber s Biikis 100Th Racnoli AbhAillAk




Basoeki Abdullah

sedang Melukis Gusti Nurul,
Seorang Putri Kraton
Mangkunegara Solo, Karya
ini Menjadi Koleksi

Presiden Soekarno

Sumber : Buku 100Th Basoeki Abdullah




DAYA

1 Basoeki Abdullah saat melukis di Batavia,
Sumber Djawa Baroe No 6 Peb 2603 Th XXI_3

2 Basoeki Abdullah Saat Melukis Miss Universe Apasara Dari Thailand, 1965
Sumber: Buku Basoeki Abdullah oleh Solichin Salam



Basoeki Abdullah melukis Sumi Hakim,
Peragawati Indonesia
Sumber: Dicti Art Laboratory

Basoeki Abdullah tengah melukis model di Eropa
Sumber: Majalah Merdeka 2 Sep 1950

Basoeki Abdullah saat melukis Ratu Sirikit, Thailand
sekitar 1960

Sumber: Dicti Art laboratory
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Basoeki Abdullah melukis Ratu Sirikit 1989
di Kerajaan Thailand
Sumber: Buku 100 Th Basoeki Abdullah

Basoeki Abdullah saat melukis Ratu Sirikit,
Sumber: Majalah Shinta No.| Th.1



1&2

Basoeki Abdullah tatkala
melukis salah satu
anggota kerajaan Thailand,
Princess Galayani Wattana

Sumber: Buku Basoeki Abdullah
oleh Solichin Salam

Basoeki Abdullah Saat Melukis
Seorang Gadis di Spanyol 1952

Sumber : Buku 100Th Basoeki Abdullah



Basoeki Abdullah Tengah Mengatur Modelnya,
Perempuan Eropa untuk Dilukis, 1940




Foto ini mungkin merupakan bagian dari
upaya untuk mengilustrasikan Basoeki
Abdullah tengah melukis karya bertajuk
Djoko Tarub (1955).

Sumber : Buku Solichin Salam, R. Basoeki Abdullah



Basoeki Abdullah

dengan Salah Satu Modelnya,
Silvana Manggaro,

Seorang Bintang Film Italia, 1956
dan Hasilnya

Sumber : buku 100Th Basoeki Abdullah



Basoeki Abdullah dengan Salah
Satu Modelnya, Silvana Manggaro
Seorang Bintang Film Italia, 1956
dan Hasil Akhirnya Menggunakan
Charcoal Pada Kertas

Sumber : buku 100Th Basoeki Abdullah




UAYA

1 Basoeki Abdullah saat melukis
Raja Bhumibol Aduljadej
dalam pakaian kebesaran
pada dekade awal 60-an.

2 Basoeki Abdullah melukis
Putra Mahkota Kerajaan Thailand

Sumber: Buku 100 Th Basoeki Abdullah



Basoeki Abdullah tengah mengamati kerbau
sebagai bagian dari proses kreatifnya

Sumber: Buku 100 Th Basoeki Abdullah
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BULANAN UMUM BERGAMBAR L PENERBIT: N. V. PERTJETAKAN S IN PO ¥ ASEMKA N -~ DIAKARTA-KOTA,

PELUKIS BASUKI TENGAH BEKERDJA

Digambar ini nampak pelukis Basuki tenaah bekerdija.
la sedang mentjiptakan Ilukisan ,Tenaga Atom”.
Feto: Tjan, Bandung.

14

Basoeki Abdullah sedang melukis Jika Tuhan Murka, tahun

Sumber: Majalah Pantjawarna Th. VI, No. 79, 1955
Koleksi: Dicti Art Laboratory






Dalam sub-kurasi RUPA ditampilkan jejak kekaryaan Basoeki
Abdullah. Sebagai pelukis bergaya realistik dan naturalistik
tentunya sangat banyak meninggalkan jejak dalam beragam
tema. Sebagian diantaranya mungkin dikatakan sebagai seni
pesanan. Lukisan-lukisan pesanan pun memberi fungsi yang
penting, antara lain sejumlah lukisan potret pahlawan yang
digunakan sebagai ilustrasi dalam berbagai media cetak dan

buku sejarah menjadi arsip berkualitas yang tak kalah menarik

dengan karya lukisan lainnya.




LA L A

IDE DAN TEMA LUKISAN-LUKISAN BASOEKI ABDULLAH

Disusun oleh Mikke Susanto

NO TEMA CONTOH KARYA FOTO KARYA

1 Pemandangan Alam Telaga Warna Il
Oil on canvas
45 x 65 cm

2 Potret Figur Raja Thailand Bumibhol Aduljadej
1962

Qil on canvas

170 x 300 cm

3 Ketelanjangan Berganti Rupa
Oil on canvas
116 x 76 cm

4 Kehidupan Gembala di Tengah Sawah il
Sehari-hari Qil canvas et ‘:\»
98x148cm ey




NO TEMA

5 Religius

6 Sejarah/
Nasionalisme

7 Mitos, Legenda,

dan Fantasi

8 | Lingkungan
| dan Binatang

Alam Benda
(Still Life)

CONTOH KARYA

Jika Tuhan Murka
1950
Oil on canvas
200 x 300 cm

Pangeran Diponegoro
Memimpin Perang
1949
Qil on canvas
150 x 120 cm

Nyi Roro Kidul
1950
120 x 160 cm
Oil on canvas

Flora Fauna Kekayaan Langka
Oil on canvas
124 x 250 cm

Setangkai Bunga dan Daunnya
Qil on canvas
35x30cm

FOTO KARYA
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Sketsa Basoeki Abdullah
potret profil Bung Karno
yang dimuat dalam buku

Sketsa Basoeki Abdullah

potret profil Bung Karno

yang dijadikan ilustrasi perangko
tahun 1960an

’20,'.,‘.*10,'_ |
REPUBLIK INDONESIA




Sketsa profil Presiden Sukarno
yang dijadikan sampul buletin MATAHARI,
edisi Juni 1979.

Sumber: Dicti Art Laboratory
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| Mower Musih Mimbue Indonesta

Pemberi Tahuan

Tanguul B8 Olitobar mialoh havl fnhiraja fagy Kebangsaan Iy
slonesin Raja, Untuk memperingati hasy ini kami akan menerbithan
Indonesta dan Nemor Musik Henith jang
iR terbit tepat pada tanggal 28 Oktober 1951,

Ketjuall memperingati Lagu Indonesis Rajs dan pentjiptanja
Rudolf Wage Supratman, dalsm nomor? musik (Mimbar Indunesia
dan Eenith) ini para pengarang diberi hesempatan ustuk membens
tangkan pilifran dan pendapatnia herkenaan dengan suatu pegibi
aaan Musik Naslonal Indonesia, Bemua orang berhak antul mem-
bitjarakan soal hangsanja’ini davi sudul dan alivan manapun djuga
wusih ita ditindjan, Dalam nower? inipan orang bisa mengivime
Ran jang sgenai musth Karangan® jang
Kami anggap lebih hanjak membitjavakan musik davi sudut nasio-
nal atau kenasionalan dulcm musik akan kami masukkan Minbar
Indunesia dan jang i msile W akan kami tempatkan
dalam Fewith.

Karangand kami harap telah sampal pada kami se-lambatings
tanggnl 16 Heplember jang akan dutang,

Redakol Mimbary Wﬁm

LMARIZ STORES"

Gedung Metropole — Pegangsaan - Postbox 218 ~ Dijakarta

+BUKU-BUKU

+MADJALAH? dan
«ALAT? TULIS MENULIS

BINTANG MAS TRADING CO.

IMPORTERS-EXPORTERS
& UENERAL MERCHANTS,

1 30 ’rhe Amudo Singapore

‘l‘@l&phem
Cable: BWRTAR.

Usaha bangsa Indonesia mentjari hubungan dengan sdr? pedagang

Ind, lajanan
tjita turut Ap hankan
dari pihak saudara? & Indonesia,

condial dapat dirundingkan, bertjitas
Kita dengan kerdjs sama

RORNA

BUNG KARNO bukan
wadin Promiden dari Republik
Indonesia, belian diakut sebas
Fal LAMBANG KRMERDE-
KAAN INDONESIA. Maka
oleh sebab ity dalam tiap-tiap
gedung, resmi maupun parti
kuliy, dalam tiap? raman ha-
rua tergantung sehush gam-
bar (reprodulisi) dalam em-
pat  warna, ditjetak diluar
negevi dalam 4 warna dari
PIGURA RESMI dari

P.J.M. PRESIDEN SOEKARNO

Lukbian Basuki Abdullah
Sudah ada dalam persediaan
4 wmatjnm ukaran (gambay)

A B9 % 80 oM Harga R 15—
N 9RSX 44 oM, » 678
C DI NT M, . 378
D 98X MBeM , » 050

Ongkos kirim tambah 10%

Usaha Penerbitan GAPURA N.V,
Djalan Hajam Wurvk 8 — DIAKARTA
Tol, 3270 Geob,

Iklan Poster Presiden Sukarno
pada Majalah Mimbar Indonesia,

1951.

Sumber: Dicti Art Laboratory



Dengan_hormat,

Dibelakang ini kami berikan kepada Tuan sebuah
tiontoh jang paling ketjil dari lukisan BASUKI
IBDULLAH jang merupakan gabungan dari empal
warna jang diakui oleh Pers dan Umum sebagai

gambar jang terbaik dari P. J. M, Presiden Soekarno,

jang pantas digantungkan ditiap kantor dan rumah

segenap orang jang mentjintai kepala negaran’a

Tjetakan pertama dari reproduksi ini jang ditjetak
di'uar negeri dalam waktu jang singkat sudah ter-
djual habis. Sekarang sudah sampai pula tjetakan

kedua. Lekas'ah pesan s-be'um kehabisan !

Tersedia dalam 4 uluran :

60 em Harga du'u
14 em
31.7 em
11.8 em

HARGA SEKARANG :

ONGKOS KIRIM 107,
PESANAN BANJAK MENDAPAT KORTING

Basoeki Abdullah, Potret Presiden
Sukarno yang digunakan sebagai
poster publik yang dijual pada 1950-
andiseluruh penjuru Indonesia.

Sumber: Dicti Art Laboratory



TAUFIQ KIMAS
MEGAWATI SUKARNO &
ANAK ANAKNYA

Foto: Sondang PN

Poster suplemen majalah
(tak teridentifikasi) yang
menggambarkan keluarga
Taufik Kiemas - Megawati
Sukarno Putri, berlatar
lukisan Basoeki Abdullah,
Potret Presiden Sukarno.

Sumber: Dicti Art Laboratory



No. 23 12 boelan September 2602 Tahoen XX

PANDIJI POESTAKA

TERBIT TIAP-TIAP HARI SABTOE

DENGAN |ZI|N KANTOR HODOKA
Hari Raboe, tanggal 9 boslan ini, seedah dipsrismbahlan Lepada
JMM. Djondoral Imamura sehosah gambar besatan Basoeki
Lukisan Basoeki Abdullah, Abdoseliah, sobagai penghormatan atas pimpinan dalam wakies
Potret Jenderal Imamura, onam baolan ini. Gambar ttes gambar J MM, itee sendirl,
dipakai sebagai sampul Diatas I kaml moeat fote gambar Hos:
majalah PANDJI POESTAKA 5 o ek
edisi 12 September 2602
atau 1943 M. : st (Fanaebitan Nasignat
< 1‘:"‘ ) P ,t" ; ““k }.°l."‘~""
Sumber: Dicti Art Laboratory : . ,,\;; l,%‘gﬁfﬁ i A :



TAH HATI BOLAK-BALIK <k
PELUKIS BESAR ‘

SOEK ABDULLAH PP
' /s ~)

M1 !
HIDUPAN DUNIA LAWAK

BINTANG ANDA
DI TAHUN ULAR

wy ASST7

Basoeki Abdullah
saat menjadi ilulstrasi
sampul majalah VISTA
19 Feb 1989

Sumber: Dicti Art Laboratory



Basoeki Abdullah,
Nyai Roro Kidul
untuk ilustrasi Majalah Varia 1961

Basoeki Abdullah,

Pangeran Diponegoro Memimpin Perang,
oil on canvas, 150x120cm, 1949
ilustrasi VARIA 1961

Majalah VARIA 1961 (1)
Majalah VARIA 1961 (2)
Majalah VARIA 1961 (3)

Basoeki Abdullah
Potret Pahlawan Nasional KARTINI
menjadi ilustrasi majalah Ananda, 1979

Basoeki Abdullah
Potret Pahlawan Nasional,
PATIMURA

Majalah Pantjawarna 108
Tanggal 23 Januari 1957

1 2
4 5
7 8

Semua majalah ini adalah
koleksi Dicti Art Laboratory

PANTJAWARNA




Sampul katalog pameran tunggal
dan buku yang menggunakan
lukisan Basoeki Abdullah.

Sumber: Dicti Art Laboratory

& pameran besar karyas
 R. BASOEKI ABI)M._LH;\H

CATATAN KECIL BERSAMA
BUN

KARNO




Sampul katalog pameran tunggal
dan sejumlah buku yang menggunakan
lukisan Basoeki Abdullah.

Sumber: Dicti Art Laboratory

-
) profil
Budayawan
Indonesia

THE HOUSE OF PAINTINGS
Jakarta - Singapore - Beijing




RUFA

PAMERAN o
LUKISAN |
karya

' R. Basoeki Abdullah ..

£ )
7 2

kg

di HOTEL SAVOY HOMANN, BANDUNG
26 MEI s/d 1 JUNI 1990
PkL. 09.% — 16,

Sampul katalog pameran tunggal
Basoeki Abdullah.

Sumber: Dicti Art Laboratory & Museum Basoeki Abdullah

.Een Licht tc

PAMERAN 50
Lukisan

"Kasih Sayang"”

R. Basoeki Abdullah R.A N.

Fendigitar dan Xebadayass
Agustus 1988
5.00 - 14.00 pagl | 16:00 - 21,00 snee




Sejumlah katalog pameran bersama
Basoeki Abdullah dan para perupa
lainnya

Sumber: Dicti Art Laboratory

. ‘l/’”oluk‘is-pulukis Indonesia dan Uni Soviet '

&

® R. Basoeld Abdullah 1a- @ fliya S. Glazunov
@ Birulya Irina M. i

4 -Affandi
# Raden Saleh Bustaman
L Soerjosoebroto

* Hendra Gunawan

# Lee Man Fong

# 8, Seedjojono
M Zaini

i

Raden Basuki Abdullah

T 3 ROV e 0016 )
T RS 196 Jew =
TR I TR

*

SENIMAN ~ ASIA
DALAM KRISTAL

omegs Leistol ate,
i demgan bk

Esposisi Seni Rups
Ts 26/s - 7x WSE

Fraatinggerabas




RUFA

22

Ucapan Selamat Ulang Tahun
Muangthai, dari keluarga dan
menggunakan lukisan dari
Basoeki Abdullah, Potret Raja
Thailand, Bhumibol Adulyadej
(1962), pada koran BISNIS
INDONESIA, 1988.

Sumber: Dicti Art Laboratory

MENGUCAPKAN SELAMAT
HARI ULANG TAHUN MUANGTHAI

dari
R. Basoeki Abdullah R.C.A.T.
beserta keluarga




Sejumlah koleksi perangko
yang menggunakan lukisan
Basoeki Abdullah diterbitkan
oleh PT. Pos Indonesia.

Sumber: Dicti Art Laboratory
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RUPA

94

Sejumlah lukisan yang dipakai
sebagai kartu pos yang
diterbitkan sendiri secara
langsung oleh Studio Basoeki
Abdullah sekitar tahun 1980-an.

Sumber: Dicti Art Laboratory

s
SIENGAMANGARAIA
ks ABDULLAY. I
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Sejumlah lukisan yang dipakai
sebagai kartu pos yang
diterbitkan sendiri secara
langsung oleh Studio Basoeki
Abdullah sekitartahun 1980-an.

Sumber: Dicti Art Laboratory




RUPFPA

Imlah Ulah Basoeki

8 ac
hari Sabtu pukul 10
mahm oleh Mensos Nani Soedar-
s0N0, sebuah pul im;lm
EONE Yang marem, yang mengisya-
ratkan 53. tu ke esukncul yang

Betapa tidak, mungkin mxlah
sebuah pameran lukisan ya
memenuhi urge( Target
karya seni Iulus itu

an,
nominal yang md?:ﬂlj“
Malam itu, Mensos Nani Soedar-
50n0 menerima wmbanpn lang-
we?:hﬂ Bergellthd: Terik:
uf e
Matahari” lﬁp

u,\-u harus dimap dengan ma-
unmkmlibndenmwu-onn.
ras, seperti upaya-
m-l unlul lebih l _dengan
nomer satu di 1&
negn ynn telah berpuluh
lun\axtu Dari Raja Muau
thai Bhumibol Adulyadej
Ratu Mon Rauchawong lriki!
sampai Michael E. deBakey, itu
ahli cangkok jantung kesohor
Amerika. Dari Bung Karno sampai
keluun Marcos. Dan lain sog:

5’

Uma itu dibuka lewat polerm
nya yang linggi dalam pelukisan
potret. Kejelian matanya dan ke-

pekaan rasa dan jkn ya dalam
"11 ap setiap karakter fokoh
\;ng ukiskan, adalah satu hal
vang membuat  martabatnya

a k an _uwul npoﬂi
blh\vu k\nl itu l'h?dlun mm

Potensi Basoeki Abdullah mula
nampak jelas di dunia luar tahun
1948, ketika ia memenangkun
lomba melukis “penobatan Putri

sel tu Belanda",

Dalam lomba yang diadakan di
Nieuw Kerk Amsterdam itu Ba.
soeki meraih juara I1. Kelanjutan,
dari lukisan lomba nu bisa dilihat
alam “R‘uehnn emarin. "Ibu
,un J yang dipinjam dari
na Soestdijk, mtn)u‘uhkm

dan lebih penting,

segera naik. Dan diakui di mana- memdahan
mana. Samp;l l:a:pm seorang
al va

5.525.000. m\‘m hitung

ualan tiket dan buku vnng

Rp 15.000 per eksemplar

itu, Hasil jualan dua sektor

tersebut dminkm mencapai
.l!.uu rupiah,

Setelah diperhitungkan, setiap
hari sekitar - 1300

hadir, tiap
buku terbeli. Sementara itu 2 buah

lukisan Basoeki Abdullah, sebuah
panorama dan potret derita seo-

....n"“"w.rﬁ“““‘?‘u:}cf’;’;".ﬁ

Karya masterpiece tersebut, khu
susnya tentang anak C mm.
jpasangi harga R .000

(duapuluh ). Lulusa
ini, m'c';“mg g::hmnm kual:

tas S awal
pameran lehh egk
bicaraan

{3

eng! tangan me-
nayimpan ketrampilan tangan ma-
laikat.

Bam dan Ketepatan
Peluku ullah, seorang seni-
man realis yang sekarang ada di
Bah pernah mensitir kalimat seo-

ahli seni,

xla mencari lukisan potre(
!emm Dulluh (ia sendiri, Adt),
Trubus dan Basoeki Abdulizh,
Tigamanusia inilah yang mewarisi
ketrampﬂnn seni klmk terbesar di
tanah air"

Bemsan yang tiada !mnyl
yang mmp-k itu

io Jantas terus melangkah. Teta
realis, dan naturalistik, Puncal
dnnoluhesteukauoek Abdullah
bisa  ditatap ciptaan-
},:lunn)n yan| rhhun lnmru
sampai '65. Kedetilan atas
obyek, serta permainan latar bela.
kanf dengan cahaya surgawi
ah p ggnbun ketrampil-
an tanun an imajinasinya yang
tinggi. Lihat misnlngﬁ luklnn
tentang Ratna s Bl .]
ang mencuplik mitologi umu
xPcrkelnhmn Gatotkaca dan Anta-

sena", dan beberapa yang lain,

g e ’Réﬁa%n"?”%‘my.""‘i
2500 ah

bermain impresi dalam scbagian

k dengan saj -Sapuan
spontan. Jenis Karya i, walsupun  wakt
lak nmpn m kan harkal

lukis realisme
i m‘! lohmcn njukkan bahwa
n memiliki kccmun den

Hﬂnun ‘persis bila kerabat Ke-
sultanan Brunei menyebut Basoe-

DUAPULUH JUTA-Sebuch lukisan Basoeki Abdullah, anak d§
pegunungan Chiangmai, yang dilelang dengan harga plafon Rp 20 Juia

ki Abdullsh sel Mr,
Minutes, Pelukis

mend:
punclu acaras pamerann!

tahu <]
n
adok masuk rumah saki ’"ﬂ

hanya mcmbu{uhkm

wnklu meni unluk mmuqu
dalam bentuk sl

Di lm lh clblran
seni u m
3asocki tetap bonllﬂ ku
Junianya. Dan tetap dcmun

d
u
1

a;\wnnnya

B -1

Inilah Ulah Basoeki Abdullah

PAMERAN lukisan Basoeki Abdullah yang menggegerkan
itu selesailah sudah, setelah selama 6 hari digelar dan siap
dinikmati oleh banyak kalangan. Dibuka dengan gelegar
acara seremonial oleh Ny. Tien Soeharto, acara ditutup
hari Sabtu pukul 10 malam oleh Mensos KOMPAS(None) -
Selasa, 12Jun 1984 him:005 (T,AGUS DERMAWAN)

Sumber: KOMPAS



BASOEKI Abdullah 69 tahun,
kali ini berpameran di TIM tanggal
13-23 November 1984, bukan di
luar negeri atau di hotel mewah.
Ini cukup mengherankan mengi-
%at sej IM berdiri 16 tahun

2 baru kali ini dia tampil, dan
besar-besaran lagi. Barangkali ini
menyangkut masalah pendekatan
yang luwes yang dilakukan Drs
Sugaarmo, General Manager TIM.
Sebab justru kenapa kok TIM,
bukan DKJ lewat komite seni-
rupa? “

ntahlah! Tapi lepas dari itu
Ferlu kita puji usaha TIM menye-
enggarakan pameran Basoeki Ab-
dullah, pendekar naturalisme In-
donesia yang tiada taranya ini.
Figur ini memang menarik, ia
sepertinya terbenam dalam catur-
an senilukis Indonesia semenjak
kena ganyang S. Sudjojono dalam
kritik-kritiknya vang kelewat

edas menjelang tahun 1940.

alam percaturan kesenian yang
masih dilingkupi hawa penjajah-
an, secara rasional dan politis,
kritikan Sudjojono tadi bisa dite-
rima. Tapi dalam masa kemer-
dekaan, melewati masa Sukarno
dan masa kini, kritikan Sudjojono
masih bagaikan tenung. Menyebar
ke pendidikan kesenian, yang
menumbubkan sikap aprior ter-
hadap karya Basoeki Abdullah,

Tenung Sudjojono, barulah se-
dikit dicairkan TIM saat ini. Sebab
selama ini sepertinya Basoeki

Basoeki Abdullah Berpameran di TIM

bersembunyi di satu istana ke lain
istana. Tapi anehnya, seorang Pre-
siden Sukarno yang revolusioner-
nya 24 karat, termasuk pengagum

Basoeki Abdullah, bukan fanatik

kepada karya pelukis "revolu-
sioner”',

Sebagai dalih, Sukarno seorang
romantis, play boy, pemuja kein-
dahan, dan Basoeki mampu me-
wadahi selera Sukarno tadi. Ken-
dati di tanah airnya pada masa itu
Basoeki seperti tenggelam, ternya-
ta tak ada tahun yang lowong bagi
pamerannya. Sungguh luar biasa
dan patut dipuji. Saya tidak tahu,
bagaimana rasa kesepiannya dite-
Ru , dikagumi di negeri orang,

anya ia yang tahu. Tapi itu semua
merupakan pengalaman serta
moment spiritual bagi pelukisnya,
dan itu sanﬁat berharga. Karena
itu, Basoeki Abdullah tiada
duanya, e )

PAMERANNYA yang di TIM ini
sebetulnya ulangan darl pameran-
nya di Hilton. Tapi kesemarakan,
%l}mmour. ala Hilton tak terasa di

. Suasana merakyat ala TIM
mampu meleburkan suasana eks-
klusif, dan itu bagus untuk karya
Basoeki Abdullah. Sehingga citra
ia pelukis istana, pelukis wanita
ayu pun sedikit mencair. Sebab di
situ tampak bahwa Basoeki tak
hanya melukis wanita, juga melu-
kis orang tua, bocah, .dalam sabet-
an kwas yang dinamis. Dan lewat

i
i

BUKAN WANITA —~
Basoeki Abdullah, buken sekedar
wanita cantik.

Ka.

eran ini, tampak bahwasanya
soeki Abdullah manusia cerdik,
Vi tahu keadaan, Kecermatan
pelukis naturalis akan mereda bila
usia mulai lanjut. Tdpi ini tak
tampak pada Basoeki sebab ia
andai mengenali kekuatannya.
Eﬁni kwas disabet dengan kasar,
ekspresif, tapi jejak naturalisnya
tak meluncur ke realisme. .
Potret;potret tokoh ASEAN mi-
salnya, yang miriia sket itu meng-
ingatkan pada lukisan pelukis
klasik Louis David, ketika melu-
kis Napoleon Bonaparte yang

hanya diselesaikan jahnya
sedang badan masih skmasar.
Kecenderungan inilah yang
membuat Basoeki  berbobot

- secara "seni", dan kalau kita lihat

lukisan nude-nys 30 tahun yang
laly, telah komplit kita menga-
gumi perjalanan artistik yang pan.
Jang dari pelukis tersebut. )

Kalaulah Basoeki seorang pesi-
lat.ia bergelar "pendekar”, gelar
tertinggi, atas bersatunya r&ﬁ
dan jJiwa. Kwas Basoeki te
bersatu dengan jiwanya. Karena
itu tak mengherankan, dalam
pameran Basoeki hawa pedang-
nya men,| dan mentenung pu-
bliknya. Hawa pedang semacam
ini hanya mampu diletupkan oleh
pendekar. Dan sekali lagi ke
pendekaran pelukis naturalis In-
donesia Basoeki Abdullah telah
terbukti.

X

ADA hal yanf sedikit disayang-
kan, yakni tanda larangan memo-
tret tanpa seizin pelukisnya. Ada
semacam sikap kurang arief pada
diri pelukis Indonesia ini. Kuran
ada toleransi bagi le;‘xblik untu!
ikut punya fotonya. Tidak seperti
Affandi misalnya, yang sudah
menjadi 24 karat kearifannya.
Mungkin ini sekedar kekhawatir-
an tentang belum dewasanya
gﬁb&k, serta penyalahgunaan ik-
a Y

Tapi percayalah, publik TIM
cukup selektif, dan tenung Sudjo.
jono beberapa puluh tehun lalu,
sudahpudar. (hardi) 4

Basoeki Abdullah Berpamerandi TIM

BASOEKI Abdullah 69 tahun, kali ini berpameran di TIM
tanggal 13-23 November 1984, bukan di luar negeri atau di
hotel mewah. Ini cukup mengherankan mengingat sejak TIM
berdiri 16 tahun lalu baru kali ini dia tampil, dan besar-
besaran lagi. Barangkali ini menyangkut masalah
KOMPAS(None) - Jumat, 16 Nov 1984 him:006 (HARDI)

Sumber: KOMPAS

YAMNNM
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KEAJAIBAN LUKISAN — Salah satu lukisan karya Basoeki Abdullal yang dipamerkan dalam
pagelaran Keajaiban Seni Lukis.

Pameran Keajaiban Basoeki Abdullah

?aenrAdengan semangat hiper-

PELUKIS Basceki Abdullah
sejak lama yimpan obsesi
ihwal perdamaian. Salah satu
langkah mewujudkannya ada-
lah, menyelenggarakan pamer-
an lukisan Indonesia-Uni So-
viet, vang diberi judul Wonder
of Paintings, atau ’Keumibnn

Basoeki® adalah figur gaek
yang tetap digdaya. Dari dua
sisi dunia ciptaannya: yang ber-
main dengan sapuan ekspresif,
dan yang mendusel dengan

studi di perguruan tinggi’ yang
dihidupkan Ilya Repin dan Va-
sily Surikov, —dua pelukis ma-
nusia terbesar di Uni Soviet—,
Tya Glasunov tidaklah semata-
mata terjun sebagai pelukis so-
sok. Ta juga, memilih semangat

presisi fotografi

Lukisan. Pagel -
rakan di Sasono Adiguno Ta-
man Mini Indonesia Indah, Ja-
karta. Dibuka oleh Presiden
Soeharto tanggal 31 Mei lalu,
setelah itu dibuka untuk umum
tanggal 1 dan 2 Juni. Kemudian
dipamerkan di lobi gedung
Depdikbud, Jalan Sudirman
Jakarta, dari tanggal 4 sampai 7
Juni.

Dalam pameran hadir lukis-
an-lukisan terbaru karya Ba-
soeki Abduliah, serta 2 pelukis
Uni Soviet Ilya Glazunov dan
Irina M. Birulya. Selain 3 figur
pokok di atas, sebagai bintang
tamu, digelarkan pula lukisan-
lukisan karva pelukis utama
Indonesia yang telah almar-
hum. Mereka adalah Raden Sa-
leh, Abduliah Suriosubroto
(ayah Basoeki Abdullah), Af-
fandji, S. Sudjojono, Zaini, Hen-
dra Gunawan, dan Lee Man-
Fong. Kemunculan sekilas to-
koh-tokoh yang sudah mele-
genda ini, pantas diletakkan
sebagai wujud penghormatan
Basocki atas sejarah seni lukis
Indonesia. Total lukisan yang
digelarkan sekitar 120 karya.

Ditilik dari aspek kesenirupa-
an, lukisan-lukisan 3 figur uta-
ma pameran ini sebagian besar
mengacu kepada realisme dan

a 1i Dan dai
sedikit bergesek, maka mereka
bersentuhan dengan spirit im-
presionisme dan surcalisme.

Basoeki Abdullah tetap de-
ngan semangat realisme ro-
mantik, dengan pengetengahan
obyek-obyek yang nampak be-
ragam: sejak gambaran kisah
legenda seperti keperkasaan

. Samson, sampai suasana tente-

ram alam yang ditaburi kabut

N oS yang sama.
Namun dengan pesona yang
berbeda.

Dari potensi mengolah - ele-
men-elemen itulah lantas Ba-
: Fulteh

pelukis 1i seperti Ale-
xei Savrasov, Fiodor Vasilyev,
atau Konstantin Yuon.
Glasunov nampak tertarik
benar kepada panorama luas,
suasana teduh dan redam hu-

soeki Abdul kan
kejutan, dengan penghadiran
lukisan-lukisan abstraknyva. Ini
pertama kali Basoeki “berpe-
tualang™ ke dunia itu. Dan me-
rupakan variasi yang e

tan-tahun di depan y 1

mata dan hatinya. Alam ling-
kungan dengan penuh kecinta-
an ia pelihara di kanvas-kan-
vasnya. Kedamaian ia siratkan

tak di hari tuanya.

"Setelah sehari-hari saya njo-
ged dan main kendang ben-
drongan, palaran atau kebogi-
10, apa salahnya sekali-sekali
masuk dunia disko?”, kata Ba-
soeki, kini 76 tahun, beranalogi
soal abstrak itu.

AKAN halnya Ilya Glasunov
dan Irina M. Birulya, publik
Indonesia bisa diberi kenik-
matan seni rupa yang berbeda.

llya Glasunov adalah pelukis
senior di Uni Soviet. Kini ia
berusia 61 tahun. Andilnya da-
lam perjuangan seni lukis di
negerinya mengangkat sosok
pelukis ini menjadi figur pen-
ting. Ia 8cmah diundang oleh
UNESCO untuk b mu-

b isi Juk lukisannya.

JIKA Ilya Glasunov melebur
ke dalam alam, Irina M Birulya
nampak menyelinap ke dalam
kamar studio. Di sini ia melu-
kiskan segala yang simpel, dilu-
pakan oleh manusia, dan tak
diindahkan oleh seribu tutur
kata. Lalu alam benda seperti
roti, kitab tua, dan teko, menja-
di sasaran lukisan. Dan benda-
benda tersebut digubah dalam
permainan cahaya. Diberi ruh,
dan diimbuhi unsur-unsur dra-
matik, yang membawa lukisan-
lukisannya menyiratkan di-
mensi rasa yang penuh dan
dalam, Nafas surealisme ka-
dang perlahan ber,dnn,\'uL dan

ral, seperti halnya yang terjadi
pada Joan Miro, Pablo Picasso,
atau Paul Klee. Ia adalah rektor
dan pendiri sebuah perguruan
tinggi seni lukis dan pahat. Dan
ia adalah pélukis yang acapkali
mendapat undangan berbagai
negara untuk melukis tokoh-
tokoh penting dunia, seperti
Fidel Castro dari Kuba, Presi-
den Itali Al dro Pertini,

kan ber
kepanjangan.

Irina selain dikenal sebagai
pelukis, juga berkibar sebagai
artis pxmg%ur\%l yang telah ber-

ntas di lebih 120 pagelaran.

ini ia berusaha 47 tahun,

Pameran “Wonder of Pain.
tings” yang memaksudkan seni
lukis sebagai wujud dan alat
damai, meman* tak eksplisit

ul

pilkan kisan-lukisan

Perdana Menteri Indira Gan-
dhi, Kurt Waltheim, dan seba-
gainya.

Ilya Glasunov adalah pelukis
yang eksisl‘ensial. Potensi natu-
za vy .

pagi. Di sisi lain, 1 kar-
yanya yang mengekspos alam
fauna, sembari tentu diselingi
lukisan-lukisan yang mema-
jang keindahan wanita. Semua

berakar dari tradisi kesenilu-
kisan modern Rusia-Uni So-
viet, yang tumbuh pekat di ne-
gerinya. Dan meski ia pernah

yang bertemu perdamaian. Ta-
pi menyodorkan ker{a itu sen-
diri, dan yang lebih penting
nilai seni lukis itu sendiri, yang
di dalam jantungnya secara ha-
kiki berdetak gema.gema per.
damaian,

* Agus Dermawan T, penpa-
mat sent rupa.

Pameran Keajaiban Basoeki Abdullah

PELUKIS Basoeki Abdullah sejak lama
menyimpan obsesi ihwal perdamaian.
Salah satu langkah mewujudkannya
adalah, menyelenggarakan pameran
iukisan Indonesia-Uni Soviet, yang
diberi judul Wonder of Paintings, atau
Keajaiban Lukisan. Pagelaran
diselenggarakan di Sasono Adiguno
Taman Mini Indonesia

Sumber:
KOMPAS(None) - Kamis, 13 Jun 1991
him: 012 (DERMAWAN T, AGUS)



Cenderamata dari

DI usianya yang makin senja,
77 tahun, R. Basoeki Abdullah
tetap terlihat gesit dan dandy.
Dengan dandanan safari ber-
warna ungu, T-shirt, topi baret
dan kacamata serba hitam, ber-
ikut asesoris kalung serta ikat
pinggang besi bertahtakan batu
warna warni, Basoeki tak keli-
hatan renta. Bahkan sepanjang
percakapan pun ia terus meng-
ulum senyum. "Bagi saya yang
penting memang hidup gembi-
ra. Lihat saja, biar tua-tua begi-
ni tapi jiwa saya terus muda
tho,” kata Basoeki di kediaman-
nya, hari Kamis (3/9).
Percakapan sempat terhenti
sebentar karena mendadak dari
sakunya terdengar bunyi
ngeek, ngeek, ngeek, seperti re-
ngekan burung. Basoeki serta
merta merogoh kantungnya
dan mengeluarkan mainan
plastik kecil yang dapat menj-
rukan bunyi ber

74

Basoeki Abdullah

LUKISAN RAKSASA — Pelukis Basoeki Abdullah dalam waktu
satu bulan berhasil merampungkan lukisan berukuran raksasa

binatang. "He.. he..., kaget ya.
Ini memang hobi baru saya,”
ujarnya sambil terus memen-
cet-mencet mainannya. la tam-
pak gembira sekali menimang-
nimang “teman baru”nya itu.

Tapi yang lebih menggembi-
rakannya, Rabu (2/9) lalu Ba-
soeki baru saja menyelesaikan
lukisan raksasanya sepanjang
12 m (terdiri dari dua bagian
yang disambung, yaitu kanvas
pertama berukuran 2 X 7 meter,
kanvas kedua berukuran 2 X
2,5 X 2 meter) yang berisi 67
wajah kepala negara yang
mengikuti KTT X GNB. Ini
rekor yang fantastis bagi Ba-

yang

soeki sendiri, karena ke-67 ke-
pala itu dilukisnya hanya da-
lam waktu satu bulan! Padahal,
katanya, pelukis yang mahir
menggambar  orang  pun
umumnya hanya bisa me-
nyelesaikan empat wajah da-
lam waktu satu bulan. Itu pun
sudah pasti dilakukan dengan
setengah mati.

. "Sava memang dibantu muk-
jizat. Tanpa mukjizat mustahil
hal ini terjadi,” ucap Basoeki
yang menyandarkan falsafah-
nya pada tiga kata yaitu IBM,
singkatan dari Ilham, Bakat
dan Miki "Orang 1ci

“waktu singkat

67 wajah kepala negara yang mengikuti KTT GNB.

bisa sakit jiwa setelah melukis
67 wajah dalam satu bulan, apa-
lagi wajah itu harus mirip de-
ngan aslinya. Tapi saya masih
bisa ketawa-ketawa karena pu-
nya IBM tadi.”
Belum dipajang
Namanya juga ilham, maka
menurut ‘Basoeki datangnya
tak bisa dirancang. Ide untuk
melukis para kepala negara ter-
sebut memang baru muncul
awal Agustus lalu. Hal ini mem-
buat sejumlah stafnya pontang-
panting. Maklum saja dalam
mereka harus

106 foto kepala

untuk KTT

negara. Perburuan itu dilaku-
kan k d be-

menginginkan agar lukisan ter-
sebut t k let 106 ke-

Paus Paulus II — namun Ba-
soeki merasakan perbedaan in-
tensitas dibandingkan sewaktu
melukis para kepala negara pe-
serta KTT t‘ersebu'.. "Bila ber-

e
sar dan ke Departemen Luar
Negeri. "Setiap foto yang kami
dapatkan langsung diberikan
kepada Pak Bas untuk segera
dilukis,” kata sekretaris pribadi
Basoeki, Wiewin Wardayatmo.
Sampai dengan tanggal yang
ditentukan, foto yang terkum-
pul hanya 67 buah, karena tidak
sedikit negara-negara yang
menjadi anggota GNB tidak
memiliki perwakilan di Indone-
sia, seperti S i

pala negara. "Pak Kad

(dari Departemen Luar Negeri)
khawatir bila jumlah foto kepa-
la negaranya tidak komplet
akan ada negara lain yang kece-
wa,” kata Wiewin sambil me-
nambahkan bahwa soal ke-
sanggupan ini sudah sejak awal
diingatkan kepada Basoeki di
saat ia mengemukakan idenya.
Dan pada waktu itu Basoeki
merasa optimis bisa ‘melaksa-

ada juga negara-negara yang
baru berganti kepala negara,
seperti Aljazair, yang pada saat
ditemui belum siap dengan foto
kepala negaranya.

Kini, setelah wajah ke-67 ke-
pala negara itu selesai dilukis,
nasib lukisan tersebut justru
belum jelas. Apakah akan jadi
atau tidak untuk dipajang sela-
ma KTT B berlangsung. Bu-
kan soal izin yang menjadi ken-
dala Basoeki. Karena untuk
soal ini ja telah mendapat lam-
pu hijau dari Sekretariat Nega-

ra. v
“Tanggal 26 Agustus Menses-
neg Moerdiono mengirimkan
surat, bahwa pada prinsipnya
beliau setuju dengan ide Pak
Basoeki hanya saja ada hal-hal
yang harus diperhatikan, di an-
taranya apakah pak Basoeki
sanggup menyelesaikan lukis-
an pada waktunya,” kata Wie-
win yang sudah delapan tahun
bekerja pada Basoeki.
Rupanya di sini letak perma-
h Pihak intah

"Tapi apa daya, saya
sanggupnya cuma 67," kata Ba-
soeki.

Meskipun demikian, pihak
Basoeki Abdullah tetap mengi-
rimkan foto lukisan raksasa itu
kepada Sekneg, untuk mem-
peroleh konfirmasi apakah lu-
kit but masih k

dengan
subyek yang kita lukis memang
semangatnya lebih besar, kare-
na jiwa bertemu jiwa. Sekarang
ini kan jiwa bertemu potret,”
katanya.

Tapi diakuinya, semangat itu
mendadak menggelegak se-
waktu melihat bentangan kain
kanvas yang panjangnya men-
capai tujuh meter. Apalagi ia
diiming-imingi target dari pe-
merintah agar lukisan tersebut
selesai pada tanggal 1 Septem-
ber. Wajah yang muncul perta-
ma kali dalam ingatannya ada-
lah pemimpin Kuba, Fidel Cas-
tro. "Mungkin karena jenggot-
nya.” Tapi yang dilukis perta-
ma kali adalah Presiden Soe-
harto, karena Presiden RI men-

san
dipamerkan di hadapan para
anggota KTT GNB. Sampai ki-
ni Basoeki belum memperoleh
jawabannya.
Setengah mati
Apakah Basoeki kecewa?
»Tidak, saya tidak akan kecewa
selama ada lukisan mendam-
pingi saya. Karena kehid!

porsi terbesar dalam
kanvas Basoeki.

Seandainya sampai dengan
akhir penyelenggaraan KTT
nanti lukisan raksasa itu tak
juga dipamerkan, Basoeki su-
dah mempersiapkan cendera-

saya

mata lain. Yaitu mereproduksi
lukisan kutan  dan
dengan tanda

dari lukisan. Lagipula, ini me-
mang cita-cita saya untuk me-
lukis kepala negara peserta
KTT, dalam satu bulan lagi.
Saya tidak sombong, tapi ini
pekerjaan setengah mati untuk
orang yang berumur 77 tahun.”

Meskipun sudah sering melu-
kis wajah para negarawan —
antara lain Presiden RI perta-
ma Soekarno, Ratu Juliana,

tangan. Kenang-kenangan ini
masih ditambah dengan repro-
duksi lukisan kecil yang me-
muat fokus wajah kepala nega-
ra bersangkutan. Reproduks!
ini akan diserahkannya kepada
para kedutaan besar sebelum
KTT berakhir. "Saya berke-
inginan lukisan ini dinikmati
sebelum mereka pulang,” kata
Basoeki. (myr)

Cenderamata dari Basoeki Abdullah untuk KTT

Di usianya yang makin senja, 77 tahun, R. Basoeki Abdullah
tetap terlihat gesit dan dandy. Dengan dandanan safari
berwarna ungu, T-shirt, topi baret dan kacamata serba hitam,
berikut aksesoris kalung serta ikat pinggang besi bertahtakan
batu warna warni, Basoeki tak kelihatan renta.

Sumber: KOMPAS (None) - Jumat, 4 Sep 1992 him: 016 (MYR)
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Toesn Basoeki Abdulleh. Ga
dibotatnja sendiri.

mha

lal

Moelai tanggal 19 sampai tanggal 31 boelan
ini diroeang resépsi dihotél .Des Indes”. seboesh
hotél jang terbesar di Betawi. diadakan setélény
gambar. boeah tangan senlawan poetera Djawa.
toean Basoeki Abdullah. Setéléng itoe ialah
jang kedoea kali diadakan dikota ini. Jasg per-
tama-tama diadskan ditcko Kolff & Co. kira-kira
setshoen jang laloe. Keterangan tentang setéléng
itoe dan riwajat péndék tentang kehidoepan ahliseni
itoe telah kami tera dalam madgailah ini dicega

Apa jang disadjikan oléh toean Basoeki Abdul-
lah dalam setéléngnia jang sekarang ini? Setelsh
kami mengindjak rocang setéléng dihotél ..Des
Indes” itoe dan mata meaatap berpoeloch-pocloch
gambar besac-ketjil, jang digantoengkan disana.
kami merasa sangat ta‘dioeb dalam kad. Baik
tempat setéléng itoe. baik banjaknja gambar jang
dipertoendjockkan disitoe, maoepoen oedara jang
melipoeti itoe semoeanfa, memaksa diri kami ber-
perasaan lain dari pada biasa. Sepandiang hémat
kami keadasn setéléng itoe hampir t1a’ ada oebah.
nja dengan jang atjap kali diadakan oléh ahii
menggambar bangsa Eropah jang terkenal dikota
ini. Bahkan dalam mengatoer gambar-gambaraia
setéléng-Abduliah jang sekarang ini mempoenja:
tiara fang sangar loear biasa. jang menarik per.
hatian orang ‘cemcemnia.

Tentany boeab tangan toean Basocki Abdullah

boléh kami singkatkan demikian. jaitoe: Pada gam-
bar-gambac itoe semocanja terdapatish soeatoe
peroebahan jang besar. peroebaban jang berarti
perbatkan, apabila dibandingkan dengan jang da-
hoeloe. Dahoeloe pada gambar-gambar seniawan
Abdullah itoe tampakish dengan nista, bahws
jang memboeatnjs masih bersemangat moeda. pe-
noeh dengan keberanian dan kesanggoepan. Tapi
sekarang gambar-gambar itoe membawa perasaan
jang lebib haloes dan lebih tenmang. Garis-garis
dan warna-warna tiada bersifat keras dan kediam
lagi. melainkan loenak dan sedap.

Bagi orang loear njata benar bahwa dalam
témpoh 1 tahoen toean Basoeki Abduliah dapat
mengangkat daradjatnja beberapa tingkat lagi
tingginja.

Sjoekoerlah !

Pandji Poestaka 27 Januari 1940

Sm.

Sumber: Buku 100 Th Basoeki Abdullah



Poster publik yang disebarluaskan di
sekolah-sekolah dengan
menggunakan lukisan Basoeki
Abdullah, Potret Teuku Umar, 1980-an.

Sumber: Dicti Art Laboratory
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Tidak bisa disangkal sepak terjangnya di berbagai belahan dunia
dalam memperjuangkan seni lukisnya selama ini mendapatkan
imbalan berupa kemasyhuran. Keteguhan berkarya dan
berjuang di dunia seni membawa dirinya mampu menjadi pusat
perhatian publik. Pameran-pameran yang diadakan di Asia
ataupun Eropa selalu menjadi berita utama di media massa,
masyarakat, ataupun para elite negara. Kemasyhuran
melahirkan sejumlah kedekatan dengan orang-orang ternama,
penghargaan dan kemuliaan yang luar biasa.




Suasana dalam Resepsi,
Presiden Sukarno menerima ucapan
dari Ny. Basoeki Abdullah (tanpa tahun)

Sumber: ANRI, SKR No. 314



Presiden Sukarno mengunjungi rumah pelukis
Basoeki Abdullah di Jalan Pekalongan, Jakarta (23 Desember 1952)

Sumber: ANRI, SKR No. 445



1,2,4 Bung Karno saat mengunjungi pameran
tunggal Basoeki Abdullah di Hotel des
Indes Jakarta 1956

3 Kunjungan wakil Presiden Hatta pada
saat pameran tunggal di Hotel Des
Indes sekitar dasawarsa 50-an

NL

Sumber: buku 100 Th Basoeki Abdullah
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1 Bung Karno saat berfoto bersama
Asmara Hadi dan Nyonya, di depan
lukisan Basoeki Abdullah, Pantai Flores
(1950an).

2 Bung Karno dan Basoeki Abdullah
dalam sebuah acara.
Sumber; buku Basoeki Abdullah oleh Agus Dermawan T.

3 Bung Karno sedang mengapresiasi
lukisan Basoeki Abdullah berjudul
Wanita Spanyol Bermain Gitar, yang
dipamerkan di Hotel Des Indes,
dekade 1950an.

Sumber: Guntur, “Bung Karno dan

Kesayangannya'.
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Saat Raja Bumibhol
Adulyadej mengunjungi
pameran tunggal Basoeki
Abdullah di Thailand.

Saat Putri Mahkota
Thailand Putri Mahacakri
Sirindhom ke studio
Basoeki Abdullah 1985
melihat lukisan potret
Pakubuwono X.

Sumber: Buku Basoeki Abdullah
oleh Solichin Salam
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Basuki Abdullah meng:0adikan keindahan alami...
dan kami melestarikan l2 nikmatan rasa kretek asli.

kenikmatannya.

1 Nama dan lukisan Basoeki
Abdullah sebagai ilustrasi
iklan rokok Wismilak, pada
majalah TEMPO No. 33 Thn.
XVIIl, 15 Oktober 1988,
halaman111-112.

2 Nama dan lukisan Basoeki
Abdullah sebagai ilustrasi
iklan rokok Wismilak, pada
majalah TEMPO sekitar 22
Desember 1990.

Sumber: Dicti Art Laboratory
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SEDAN KELUARGA YANG “L|NG IDEAL. LUAS. TENANG M‘NY% NANGKAN DAN AMAN

hmm.... mebil ini
memang lyar biasa!
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Iklan mobil “Mitsubishi
Lancer 1400 SL" yang
menggunakan model
pelukis Basoeki Abdullah
pada harian SINAR
HARAPAN, 18 Oktober
1981, ukuran iklan 50 x
40 cm. Iklan ini memenuhi
1 halaman harian
tersebut.

Sumber: Dicti Art Laboratory



Kunjungan Ibu Negara Tien Suharto
pada saat pameran tunggal
Basoeki Abdullah di Jakarta

Sumber: Buku Basoeki Abdullah
oleh Solichin Salam
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PERTAMA -- Pelukis terkenal Basoeki Abdullah, berdoa di
samping jenazah pelukis S. Sudjojono yang meninggal
dunia Selasa siang (25/3/1986) di Rumah Sakit Cikini.
Basoeki datang pertama di rumah duka, Jalan Raya Pasar
Minggu KM 18, sebelum jenazah tiba dari rumah sakit. Di
sebelah kiri, salah seorang putri dan cucu almarhum.

Sumber: Kompas/Kartono Ryadi



Basoeki Abdullah (tengah)
bertemu Wapres Sudharmono di
Istana Wakil Presiden, Jakarta,
Selasa(19/7/1988).

Sumber: Kompas/JB Suratno

TIGA WARNA - Mendikbud Prof
Dr Fuad Hassan (kiri), Jumat malam
(13/9/1985) membuka pameran
lukisan tiga warna karya pelukis
besar, Affandi, Basoeki Abdullah
dan S Sudjojono di Pasar Seni
Ancol, Jakarta. Fuad Hassan
menuju ruang pameran didampingi
oleh Basoeki Abdullah (kanan).

Sumber: Kompas/JB Suratno

Menteri Penerangan H. Harmoko
membuka pameran pelukis
naturalis Basoeki Abdullah di Balai
Soerabaya Post, Surabaya, Rabu
(20/11/1985). Dalam pameran
pertama Basoeki Abdullah di
Surabaya sejak 30 tahun terakhir
ini, juga diserahkan buku tentang
dirinya yang berjudul R. Basoeki
Abdullah, Duta Seni Lukis Indonesia
terbitan Gramedia.

Sumber: Kompas/JB Suratno

ASVIN
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Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Fuad Hasan,
didampingi oleh Basoeki Abdullah
saat berkunjung pada pameran
bersama perupa lain di Jakarta,
pada 1985-an.

Sumber: TEMPO

Basoeki Abdullah bersama tamu
pada pameran bersama di Jakarta.

Sumber: TEMPO




1& 2 BasoekiAbdullah bersama Menteri Penerangan
RI, Harmoko, pada Pameran Tunggalnya di Balai
Surabaya Post, 20 November 1985.

Sumber: TEMPO

3 Basoeki Abdullah berbincang dengan tamu dari
negara lain pada sebuah pameran diJakarta.

Sumber: TEMPO
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BERSATU -- Tiga pelukis
besar Indonesia, Basoeki
Abdullah, S Sudjojono
dan Affandi (kiri ke kanan)
Rabu sore (30/10/1985)
melukis di satu kanvas di
Pondok Putri Duyung,
Taman Impian Jaya Ancol.
Sudjojono melukis wajah
Affandi, Basoeki melukis
Ciputra dan Affandi
menggambar wajah
Basoeki.

Sumber: KOMPAS




Affandi-Sudjojono-Basoeki Abdullah
saat bertemu muka di Ancol 1985,
pertemuan ini diinisaiasi oleh Ciputra




Surat pribadi presiden Sukarno
kepada Tuan dan Nyonya Hasan
Sastra Atmadja tertanggal 22 Oktober
1956, yang sempat membahas lukisan
Basoeki Abdullah di dalamnya.

Koleksi pribadi
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R. Basoeki

Abdullah :

’iSaya akan terus melukis’”

LELAKI tua | bfrumwlur
muda, R Baspeki Abdullah tetap
melakukan langkah mafu, yakni
lebik meneksni dunianya sebagal
| pelukis yang setla mencalal kein-

han dalamkedamaian. Ya, ke-
indahan wanlta, képerkasaan
kuda liar atay kepasrahan merpa-
1i, “’Kesenian bagl saya untuk per-
darmaian;”’ ujarnya.

Memang nuansa ltulah yang se-

| mantiasa tercuat darl
pak Bas, begitu pangglian akrab-
nya. Kekaguman banyak orang

Dari melukis irulah laki-laki kr

usia 76 tahun ini ridak sedikit me-
nerima tanda kehormatan, antara
lain Bintang Kehormatan Terting-

¢l Popore dari Kergjoan Thalland
(1960), Institutio Italisso (1955)
dan Bintsng Kebormatan Kebu-
daysan dari Pangeran Sihanouk
(1963) dan masih banyak lagi,

Perjusngsn panfsng
DENGAN sisiran rambut yang
rapi, dengan gayae bicara yang
humoris dan kondisi badan yang
nampak segar, pelukis kawakan
ini sering disebut-sebut sebagal
perupa yang mempunyal kejelian
dan presisi yang mxagmkm
dalarn menangkap obyek lukisan-

nya.

*"Salah satu lukisan yang skei-
nya saya ambil langsung adalah
Paus Yohanes Paulus Il ketika

g
|
|
3
{
§

R. Basoeki Abdullah (Foto: a. setiono).**

nya. fa lalu melanjutkan, *“Ini bu-
kan lantaran beliou itu kakek sa-
ya. Tapi karena suya ingin mem-
Z 1va kepada ahli waris sa-
ya, kh i men-

ketika diterima di studionya.
Sebagai seniman lukis Basoeki
Abdullah boleh dibllang sudah
berhasil hidup lewat dunianya se-
cara total. Dengan kata lain lewat
| karya-karya lukisannya kebutuh-
| an hidupnya sudah boieh dibilang
culmp, Narnun seperti diaksinya,

umumwmnhm/

para
datang,” wujar penerima plakat
kenangan ""Citra Bhaksi” dari
Ikatan Keluarga Pahlawan Indo-
nesia 1983 lalu.
Perupa "'seratus’’ tokoh
SAMPAI sekarang lebih dari
seratus tokoh ia telah abadikan
dalam hekisan-tukisan potretnya
Lewat goresan kuas Basoeki Ab-
dullah inilah para 10koh terekam
dalam

pada dunia melukis yang 12
sudah menj citanya sejok

2 old.

nuanse yang z.uelu dan
khas. Kelebih ob-
Jek i dalam przsu. yang

kecil. ’

Tapi seperti diakuinya ia 10h
masih punya nlatan lain yang
sampai sekarang belum kesam-

direncanakan yakni Museum Dr.
\Waludm Sudirohunxfo: *? kata-

mengagumkan inilah yang mem-
buat ia banyak diundang untuk
melukis tokoh-tokoh penting baik
dalam don luar negeri,
Kelebihan dan insting Basoeki
Abduiiah sesungguhnya sudah di-
rasakan sejak ia masih bocakh,
bahkan sampai ketiko ia masuk

Sumber: Perpustakaan Dewan Ke$énian Jakarta (DKJ)

bangku sekolah. Terus terang, iu
mengakui begini: *"Nilai
melukis saya dulu lebih bagus di-
dmm nilai mata pe-

lajaranyang lain,” ujar anak ke- -,
duo dari pelukis kenamaan masa
lampau, R Abduliah Sm;owe
broto.

Bahkan, jangan kager kalau
Basoeki Abdullah kecil (10 mlnm)

Soekarno (1945), Ratu Juliana
(1948), Moh.Hatia (1952), Rar:
Sirikis (1960), F Marcos (1968),
Presiden Soeharto (1972), Sultan
Hasanal Bolkich dan Keluarga
Kerajaan (1981), Ronald Reagan
dan Nancy (1986) dan lain-igin.
Kejelian Basoeki Abduliah me-
nangkap objek sampai ke detail-
detailnya Mmpabvya mengun-

ketika itu sudah
bakatnya yang kuat ketika men-
coba melukis 1okoh Mahatmeo
Gandhi. Sampai sekarang lukisan
“nostaigia’” itu masih terpajang
dan terawat baik di studionya.
Lukisan itu pantas disebut seba-
gai lukisan "'peringatan’’ pada
awal perjalanannya di dunia seni-
rupa.
Setelah melukis Mahatma Gah-
dhi, ia melukis tokoh-1okoh lain,
dan ridak sedikit yang dilukis se-
cara langsung seperti,P.Y.M. Sri
Mangkunegoro VIl (1941), Jen-
deral Imamura (1944), Presiden

dang keki fokoh
penting luar negeri. Tabun 1949
io sudah mendapat kepercayaan
unruk melukis langsung Raru Ju- |
ligna dari Negeri Belanda. Bah-
kan selama lebih dari 10 tahun ia
tinggal di Thailand menjadi petu-
kis istana di Bangkok. Brunei
Dar 7

cayakan pak Bas untuk melukis
beberapa 10koh penting, negeri
itu.

*"Selarna masih mampu, saya f
akar terus melukis, " ujor pelukis |
kelahiran Solo, 27 Jaruari 1915,
optimis. = (A Setiono”2.4) = J

y
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__DAGIAN ws_; DEWAN KESENTAN JAKA CIICINT RAYA 73,JAKARTA "
KOMPAS | " [POS KOTA MERDEKA H,TERBIT JHUTIAHA
__‘_L.E;; sBAN. oh e BISNIS BAND POS‘ ', MEDIA INDONESIA |
| _|B,BUANA 'ERLI'PA SAIKARYA JAYAKA SRIWI POS
SURYA . SRNA S S,PAGT
> 3
ingzu | |Senon  asa bu!
i m LGAL + 26 SEPW HAL :
JAKARTA — Ketiks Kon
4= Basuki Abdullah: Perdamai
e er an
S Dunia Lewat Seni Lukis
e S o Ty a Lewat Seni
s.uah":u.uwnlz ukuran rak- Kal dengan sem- mendesak mereka hi nya sampai ukuran 10 R. Akhir-
uolnahdﬂu pln:- mb‘hﬂ.’:mmp:lm uhlﬂ Kt' sejumlah lmh: nya, folo yang ke 67 baru kami
negara seluruhan 67 gambar negara. "Kami menghubu- ‘erima pada tanggal 26 Agustus
g o oy Teimpin negarenegara Non Blok gl kedutaan- kedutaan dan De. ungkap Wattie, sekertaris Basuki
dar: di -studio pel inl dirampungkannya dalam partemen Luar Negeri Empat di kantornya.

Lukisan yang :‘hm dlcfptm waktu 3 minggu. Dan Basuki te- hari pertama hmn baru men-  Apa daya, foto yang ada cuma
kan untuk dipersembahkan bagi tap bugar berseri. F 33 foto Ke- 67 dan waktunya pun sudah sam-
KTT X, sedianya akan pala Negara yang umumnya pnl Lulnun rampung dan mp
.’w’"" koridor yang apa gerangan dalam i perwakilan di Jakar- tanggal 1
- menghubungkan Hilton de- diri Basuki? Tiga yakni ta. Selebi dihadang oleh be- Namun umpai dnmnmx
‘ngan Convention Hall. Namun ilham, bakat dan mukjizat yun; berapa kesulitan, karena tidak
g (dari Departemen disingkat Basuki dengan IBM, sedikit dari negara:yang menjadi ngan tak juga datang, Terdiri atas
‘Luar yang mengatakan merupakan jawabnya “Tanpa GNB tidak memiliki per- 3b|¢hn,bmnumh(ulmnn7
bahwa jumlah wajah para pe- mu&inv. hal ini mustahil ter- dl Indonesia. Dan juga M X2 n bagian pinggir kiri
 mimpin negara tidak komplit se- Jadi” - mp d foto kepaia negas- e lfondi mﬁ"a‘(‘ 238 Kaws
Nlﬂl:‘mnﬁmnh?nm Tidsk Mudsh nya “"““”wm L ol o
“ini . tak hxl“! rkan. Ba-  Bagaikan mimpi, ilham itu da- negara yang baru gambar Presiden RI dengan latar

mana dengan pelukisnya sen- 'ang pada awal bulan AUSUS g, p ) terys berusaha bendera merah putih.
‘5#';"' 1902, tepatnya tanggal 3. Ranca- baistaai foto telah dalam porsi yang paling besar
s - “Tak‘'Kecewa ngannys direstui Presiden Soe- Sekneg foto yang sebagal tuan rumah KTT X GNB

Basukd Abdullsh sering harto. Semangat dan bakat lukis- 3Mi terima segera kami serah- i
dijuluki "Duta Seni a” nya menggelora, te.rrlleblh dengan :": kepada Pak Bas untuk dilu- 3::: mm:ﬁ.ﬂ,;;r;ﬁ:
uhumu“ b;% mmnm wumt l'mrusl &Ws;l;::- sebelum Itupun tak mudah, karena bar Presiden Soeharto.

banyal yang i teri

taan ini. "Bagaimanapun, saya Tak pelak lagi, hal ini_mem- duumtumn y-n;h-':u ke::l. Yang Mirip
sungguh bangga dan bahagia de- buat seluruh stafny; ada di dari gunti Dalam waktu yang terbatas,
ngin karya terbaru w:.lﬂni l‘:: Bayangkan, dalam w;km yang hmn Kami pro, s
rupakan perwujudan ¢
cita saya selama ini, untuk meng- menampilkan gambar wajah
hadirkan sesuatu yang bel e suclp ukasiah rudeh. Aps

terjadi dajem sejarsh. ek Fey angnicy
Bukanka ban pada KTT X i e

s a muan

ada pelukis yang mengabadikan pelukis dengan yang dilukis. Di
lebih dari separuh pemimpin ne- :

KTT dlh. sini pertemuan yang ada antara
gara Pﬂl!;‘l 2 jiwa dengan foto. Di sinilah Ba-
ukuran 12 x l.“"mp".w:‘n suki merasakan adanya mukjizat.
bahwa karyanya ini dikerjakan Jun samangat, bekatays seakan
hanya dalam waktu 3 n:‘lmt s li b.lenumx. @

gambar yang mirip dengan
kesiapan fisik dan mental tinggi. conton folo.” "Setelah lukisan
RS St mtgn m Bunda Maria dan Sri Paus, baru
lang 78 tahun. Dalam lukisan para pemimpin negara-
orang Basuki Abdullah adalah negara peserta KTT inilah yang
md"’wnwpg& dllmgui mukjizat, LBM" kata

‘?
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Abduliah siang malam me

anya melukis 67 wajah

ngerjakan kary
Kepala Negara peserta Konperensi Tingkat Tinggi Gerakan Non Blok.

Sumber: Perpustakaan Dewan Kesenian Jakarta (DKJ)

Walaupun tak sempat disaksi-
kan para peserta anggota KTT
GNB, Buuk& masih punya hara
pan. la akan menyerahkan repro-
duksi lukisan tersebut beserta
reproduksi fokus wajah kepala
negara yang bersangkutan, di-
tambah dengan katalog yang me-
muat foto lukisan-lukisannya.
Tentunya dengan kerja sama
dari Sekneg, Deparlu dan perwa-
kilan negara bersangkutan yang
ada di Jakarta Inilah persemba
han Basuki untuk perdamaiar
dunia, melalui seni lukis.

— Lucy A$



Dokumentasi

POST-EVENT

1. Pembukaan Pameran

2. Workshop Teknik Dasar Perspektif

3. Seminar dengan tema “ARSIP, SENI, SENIMAN”
4. Penutupan & Melukis Bersama



Pembukaan
Pameran

26 Oktober 2017

Mikke Susanto selaku kurator
memberikan pengantar tentang
pameran LACAK! Pameran
Dokumentasi Maestro Basoeki
Abdullah.

Kepala Museum Basoeki
Abdullah Dra. Maeva Salmah,
M.Si memberikan laporan
kegiatan pameran LACAK!
Pameran Dokumentasi Maestro
BasoekiAbdullah.



Suasana di meja penerimaan tamu pameran LACAK!
Pameran Dokumentasi Maestro Basoeki Abdullah.

Suasana tamu sesaat sebelum pembukaan pameran
LACAK! Pameran Dokumentasi Maestro Basoeki
Abdullah.

Prof. Dr. Setiawan Sabana sedang membacakan
pengumuman pemenang penulisan kritik seni.

Dr. Restu Gunawan, M.Hum memberikan sambutan
dalam pembukaan pameran LACAK! Pameran
Dokumentasi Maestro Basoeki Abdullah.
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Prof. Dr. Setiawan Sabana, Direktur Kesenian, Bapak
Dr. Restu Gunawan, M.Hum, Kepala Museum Basoeki
Abdullah Dra. Maeva Salmah, M.Si, Mikke Susanto,
MA bersama pemenang lomba essay dan film
documenter Museum Basoeki Abdullah

Direktur Kesenian, Bapak Dr. Restu Gunawan, M.Hum,
Ibu Cecilia Sidhawati, ibu Dewi Motik P, Kepala
Museum Basoeki Abdullah Dra. Maeva Salmah, M.Si,
Ibu Hariyem meninjau pameran LACAK! Pameran
Dokumentasi Maestro Basoeki Abdullah.

Mikke Susanto memberikan gambaran tentang
materi pameran kepada Direktur Kesenian, Bapak Dr.
Restu Gunawan, M.Hum, Kepala Museum Basoeki
Abdullah Dra. Maeva Salmah, M.Si,



Workshop
“ Teknik Dasar Perspektif”

2,3

Suasana peserta Workshop Teknik Dasar Perspektif

Para narasumber memberikan informasi teknik dasar perspektif
kepada para peserta di Workshop Teknik Dasar Perspektif

Suasana peserta mempraktekan teori yang disampaikan
narasumber di Workshop Teknik Dasar Perspektif




Kepala Museum Basoeki Abdullah
memberikan penghargaan kepada peserta
yang karyanya terpilih menjadi terbaik saat
praktek.

RiDWaY




Seminar
“Arsip, Seni, dan Seniman”

SEMINAR
ARSIP, SENI DAN SENIMAN

Drs. Nunus Supardi memberikan pengantar
paparan materi dalam kegiatan Seminar
pendukungan kegiatan pameran temporer
2017 dengantema ARSIP, SENI, SENIMAN

Dr. Kandar memberikan pengantar paparan
materi dalam kegiatan Seminar
pendukungan kegiatan pameran temporer
2017 dengan tema ARSIP, SENI, SENIMAN




AN

Para narasumber Drs. Nunus
Supardi, Dr. Kandar, Prof. Setiawan
Sabana bersama para kepala
museum yang menghadiri kegiatan
Seminar pendukungan kegiatan
pameran temporer 2017 dengan
tema ARSIP, SENI, SENIMAN.

Para narasumber Drs. Nunus
Supardi, Dr. Kandar, Prof. Setiawan
Sabana bersama para peserta yang
menghadiri kegiatan Seminar
pendukungan kegiatan pameran
temporer 2017 dengan tema ARSIP,
SENI, SENIMAN.



Penutupan &
Mglukﬁis Bersama

Suasana pelaksanaan penutupan pameran LACAK!
Pameran Dokumentasi Maestro Basoeki Abdullah
sesaat sebelum peserta melakukan aktifitas
melukis bersama.




Suasana peserta melukis
bersama dalam rangkaian
penutupan pameran LACAK!
Pameran Dokumentasi Maestro
Basoeki Abdullah. sedang
menuangkan idenya ke atas
kanvas.

Tampak atas suasana peserta
melukis bersama sedang
menuangkanidenya ke atas kanvas.




Peserta melakukan aktifitas melukis bersama
penutupan pameran LACAK! Pameran
Dokumentasi Maestro Basoeki Abdullah
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Pameran Dokumentasi Maestro Basoeki Abdullah "LAEQK

. R
Q *i mﬂ KoM TEMPO "\,4







Dokumentasi

MEDIA MASSA
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Jejak Dokumentasi Maestro Basoeki
Abdullah Dipamerkan

aog

Jakarta - Yaseum Buscek Abcullan memToeyeT DR RN k¥ Detajk
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Gelar Dokumentasi Maestro
Basoeki Abdullah

Selasa, 7 November 2017, 144700 WS

Materi Pameran

‘203iah kolexst dokumen Museur Basaeks Abduliah, lembiaga Dicti Art Laboratory Yogyakerta
Jakarsa DKL a53d
vk TEMPO dan KOMPAS

Semiah SR tagihan. undargan. katslog
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Arsip Basoeki
Abdullah Di Pamerkan
dalam “Lacak!”

‘é By LEI-01
\¥




atlatl t "':?: "@n

X @ Arsnp Basoeki Abdulla...

‘/m.antaranews.com

TWEET ¢

ANTARA News
< Berita Terkini dan Terpercaya lNSTALL

FREE - di Google Play

Arsip Basoeki Abdullah dipamerkan
dalam “Lacak!!""

Jakarta (ANTARA News) - Sejumlah
dokumentasi dan arsip dari maestro
Basoeki Abdullah, seperti catatan harian,
fotografi, sampul majalah, kartu pos, materi
iklan produk, kliping berita surat kabar dan
lainnya, selama dia berkarier sebagai
pelukis, dipamerkan dalam "Lacak!!!"
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Arsip Basoeki Abdullah
dipamerkan dalam "Lacak!!!"

© Selasa, 7 November 2017 16:40 WIB

66 Arsip yang saya kumpulkan sudah sejak saya berada di bangku
sekolah, saya rajin mengkliping berita mengenai Basoeki Abdullah.
Pameran mengenai arsip ini sudah saya dambakan sejak kuliah *

Jakarta (ANTARA News) - Sejumlah dokumentasi dan arsip dari maestro Basoeki Abdullah, seperti
catatan harian, fotografi, sampul majalah, kartu pos, materi iklan produk, kliping berita surat kabar
dan lainnya, selama dia berkarier sebagai pelukis, dipamerkan dalam "Lacak!!!",

"Basoeki Abdullah adalah salah satu seniman yang sudah memahami pentingnya arsip, sejak muda
dia sudah mengumpulkan arsip. Pameran ini sangat penting agar publik dapat mengenal sosok dan
perjalanan Basoeki Abdullah,” kata Direktur Kesenian Kemendikbud Restu Gunawan, saat
pembukaan pameran di Museum Basoeki Abdullah, Jakarta, Selasa.

Dia mengatakan pameran yang berlangsung pada 7-22 November tersebut mengangkat semua hal
yang terekam dalam arsip dan dokumen, termasuk kegiatan maestro Basoeki selain melukis,
seperti menari dan bermain musik.

Untuk mengumpulkan bahan pameran tersebut memang tidakiah mudah, butuh tenaga dan waktu
yang panjang untuk melacak arsip-arsip tersebut.

Materi-materi pameran dikumpulkan dari sejumlah pihak, antara lain koleksi Museum Basoeki
Abdullah, lembaga Dicti Art Laboratory Yogyakarta, Dewan Kesenian Jakarta (DKJ), Arsip Nasional
Republik Indonesia (ANRI) dan dua media massa, yaitu Tempo dan Kompas.

Mikke Suanto yang menjadi kurator sekaligus pengumpul arsip Basoeki Abdullah mengatakan
secara teknis pameran tersebut hanya disiapkan selama dua hingga tiga bulan, namun dia sudah
mengumpulkan arsip tentang Basoeki Abdullah sejak dia duduk di bangku sekolah.
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Melacak Jejak Maestro Basoeki Abdullah

HIDUP GAYA

NAMA Basoeki Abdullah agaknya pantas kalau disebut sebagai seniman dalam paket
lengkap. Tidak banyak yang seperti dia, mungkin sampai saat ini. Tak hanya dikenal
sebagai pelukis yang memang bidang keahliannya, Pak Bas -begitu dia disapa oleh
juniornya- juga piawai dalam tari, dan yang tak banyak orang tahu: sebagai bintang
iklan.

Jejak tentang kehid ya inilah yang diangkat dalam p bertajuk "Lacak!!:
Pameran Dokumentasi Maestro Basoeki Abdullah”. Dimulai sejak tanggal 7 sampai 22
November 2017 nanti di Museum Basoeki Abdullah, Cilandak, Jakarta, pameran ini tidak
hanya menampilkan karya pak Bas tetapi juga foto dan memorabilianya semasa hidup.

Di akan oleh Kebud: publik Ind: i ini dibagi
dalam empat subkurasi yakni "Aku" yang menggambarkan fase hidup sang maestro,
"Daya” yang menggambarkan dokumentasi ketika pak Bas berkarya, "Rupa” yang

ilkan karyanya dalam berbagai media, hingga "Masyhur” mengenai sisi lain dari

kehid Basoeki Abdullah. Kurator ini adalah Mieke Susanto dengan koleksi
dok dari Dicti Art Yogyakarta, Dewan K Jakarta (DKJ), dan Arsip
Nasional Republik Indonesia (ANRI).
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@ Kemendikbud @
@Kemdikbud_RI
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#SahabatDikbud, yuk, datang ke
acara "LACAK! Pameran
Dokumentasi Maestro Basoeki
Abdullah”. Informasi acara dapat
dilihat di gambar berikut

Terjemahkan dari Bahasa Indonesia

Tweet balasan Anda
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Ditjen Kebudayaan e
@budayasaya
Direktur Kesenian, Kemdikbud,
Restu Gunawan meresmikan
pembukaan Pameran Arsip

Basoeki Abdullah
#budayasaya #LACAK

Terjemahkan dari Bahasa Indonesia

Tweet balasan Anda
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Ditjen Kebudayaan
@budayasaya

Maefa Salma, ketua @musbadul:

Kegiatan ini adl pra event sbim
kegiatan pameran "lacak!!"
dokumentasi maestro Basoeki
Abdullah

#budayasaya

Terjemahkan dari Bahasa Indonesia

13:11 - 31 Okt 17 dari Cilandak, Indonesia
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Tweet balasan Anda
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% Kemendikbud @
@Kemdikbud_RI
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Pameran "LACAK!"
memperlihatkan koleksi foto
Basoeki Abdullah serta
pemberitaan yang berkaitan
dengan karirnya.

Terjemahkan dari Bahasa Indonesia

Tweet balasan Anda
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W Kemendikbud @
@Kemdikbud_Rl
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Bagi #SahabatDikbud, yang ingin
mengetahui lebih lanjut, bisa
mengunjungi LACAK di Museum
Basoeki Abdullah sampai tgl 22
Nov.

Terjemahkan dari Bahasa Indonesia

Tweet balasan Anda
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| Tweet

Legal Era Indonesia
@legaleraindo

Arsip Basoeki Abdullah Di
Pamerkan dalam "Lacak!!!" -
legaleraindonesia.com/arsip-
basoeki-...

Jakarta, LElI — Sejumlah
dokumentasi dan ...

Terjemahkan dari Bahasa Indonesia

Tweet balasan Anda



UCAPAN
TERIMAKASIH

Sejumlah foto dan arsip yang tak tertera
nama sumbernya merupakan koleksi
Museum Basoeki Abdullah

Museum Basoeki Abdullah mengucapkan terimakasih kepada :

Yth. Bpk. Prof. Dr. Muhadijir Effendy, M.A.P
(Menteri Pendidikan dan Kebudayaan)

Yth. Bpk. Dr. Hilmar Farid
(Direktur Jenderal Kebudayaan)

Yth. Bpk. Dr. Harry Widianto
(Direktur Pelestarian Cagar Budaya dan Permuseuman)

Yth. Ibu Nataya Nareerat dan Ibu Cecilia Sidhawati
(Keluarga besar Basoeki Abdullah)

Yth. Bpk. Mustari Irawan
(Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia)

Yth. Bpk. Irawan Karseno
(Ketua Umum Dewan Kesenian Jakarta)

KOMPAS

TEMPO

DICTI ART Laboratory

Majalah HISTORIA

Yth. Bpk. Drs. Nunus Supardi

Yth. Bpk. Drs. Lutfi Asiarto

Yth. Bpk. Prof. Dr. Agus Aris Munandar
Yth. Bpk. Agus Dermawan T.

Yth. Bpk. Drs. Joko Madsono, M.Hum
(Kepala Museum periode 2001-2017)

Yth. Bpk. Mikke Susanto, MA
(Kurator)

Yth. Bpk. Agus HK. Soetomo
Yth. Bpk. Rohadi, dan tim TOP DESAIN

Seluruh Staf Pegawai Museum Basoeki Abdullah yang telah mensukseskan kegiatan Pameran LACAK!
Pameran Dokumentasi Maestro Museum Basoeki Abdullah

Seluruh rekan media massa (sosial, cetak dan elektronik) yang telah mempublikasikan kegiatan Pameran
LACAK! Pameran Dokumentasi Maestro Museum Basoeki Abdullah

Media partner yang sudah bekerjasama mendukung komunikasi dan publikasi pameran ini

Masyarakat Seni yang telah mengapresiasi kegiatan Pameran LACAK! Pameran Dokumentasi Maestro
Museum Basoeki Abdullah

Semua pihak yang tidak bisa kami sebutkan satu persatu atas kerjasama, bantuan serta dukungannya hingga
terselenggaranya kegiatan Pameran LACAK! Pameran Dokumentasi Maestro Museum Basoeki Abdullah
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Museum Basoeki Abdullah
7 - 22 November 2017

® Dok i dan foto kehidi dirl

* Dokumentasi dan foto proses kreatif

® Poster lukisan, kartu pos dan reproduksi lukisan

® Dok i tentang k pelukis Basoeki Abdullah
sebagai salah satu maestro seni lukis Indonesia
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KOMPAS TEMPO



PAMERAN INI BERTUJUAN MENELUSURI SERPIHAN-SERPIHAN
DOKUMENTASI JALAN PEDANG BASOEKI ABDULLAH, DIMANA
CITRA KEBANGSAANNYA SELAMA INI DINISBIKAN KELEWAT
NEGATIF DI MATA SEJUMLAH PENGAMAT. JALAN PEDANG YANG
DIPILIHNYA MENYEBABKAN IA BEGITU POPULER SEBAGAI
SEORANG PERUPA YANG KAYA PRESTASI DAN REPUTASI.




